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ABSTRAK

Lazuardi, Abdu Rabbi, 2023, Strategi Guru dalam Mengatasi Hambatan Belajar pada
Mata Pelajaran IPS Kelas 7 MTsN 9 Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Iimu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Muhammad
In'am Esha, M.Ag

Dalam proses belajar dan mengajar di sekolah jenjang mana pun, pasti muncul
hambatan dan rintangan selama prosesnya. Hambatan yang dimaksud dapat berasal
dari faktor internal dan eksternal peserta didik. Juga dapat berasal dari input pendidik
pengampu pelajaran IPS yang seringkali bukan dari program Pendidikan IPS tetapi dari
beberapa disiplin ilmu sosial lainnya. Kesalahpahaman pendidik dalam mengajarkan
IPS kepada peserta didik menjadikan peserta didik menganggap pelajaran IPS
membosankan.

Tujuan penelitian ini adalah mencari tahu bentuk-bentuk hambatan yang
dialami oleh peserta didik dan strategi pendidik dalam mengatasinya dalam
pembelajaran IPS di MTsN 9 Blitar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pengamatan alami (natural observation) saat pembelajaran IPS
berlangsung dengan fokus pengamatan pada pendidik dan peserta didik kelas 7. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancaranya dilaksanakan dengan Kepala MTsN 9 Blitar, Wakil Kepala Madrasah,
Guru BK, Pendidik Mata Pelajaran IPS, dan peserta didik kelas 7. Teknik analisis
datanya dilakukan dengan mereduksi data kemudian menyajikannya kemudian
menarik simpulannya.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Hambatan yang dialami selama
belajar IPS oleh peserta didik adalah banyak peserta didik yang kurang berminat belajar
dan mudah bosan dengan pelajaran, lamban mengerjakan tugas, serta kurangnya
dukungan orang tua terhadap proses belajar putra putri mereka. Untuk itu, strategi
pendidik dalam mengatasi hambatan belajar tersebut adalah dengan mengaplikasikan
metode diskusi dan menggunakan metode flying paper ketika pelaksanaan diskusi
kelompok. Hal-hal seperti peningkatan mutu pembelajaran berbasis multimedia masih
belum dapat dilaksanakan maksimal karena MTsN 9 Blitar masih berada dalam tahap
berkembang.

Kata Kunci: Hambatan Belajar IPS, Strategi Guru, Belajar IPS di MTsN 9 Blitar
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ABSTRACT

Lazuardi, Abdu Rabbi, 2023, Teacher Strategies for Overcoming Learning Barriers in
Class 7 Social Sciences Subjects at MTsN 9 Blitar. Thesis, Department of
Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Mentor: Dr. H. Muhammad
In'am Esha, M.Ag

In the learning and teaching process at any level of school, obstacles and
obstacles are bound to arise during the process. The obstacles in question can come
from internal and external factors of students. It can also come from input from
educators teaching social studies which is often not from the social studies education
program but from several other social science disciplines. Educators'
misunderstandings in teaching social studies to students make students think social
studies lessons are boring.

The aim of this research is to find out the forms of obstacles experienced by
students and educators' strategies for overcoming them in social studies learning at
MTsN 9 Blitar.

The method used in this research is descriptive qualitative using natural
observation during social studies learning taking place with a focus on observations on
educators and grade 7 students. The data collection techniques used are interviews,
observation and documentation. The interviews were conducted with the Head of
MTsN 9 Blitar, Deputy Head of the Madrasah, Guidance and Guidance Teachers,
Social Sciences Educators, and class 7 students. The data analysis technique was
carried out by reducing the data then presenting it and then drawing conclusions.

The results of this research are as follows. The obstacles experienced by
students while studying social studies are that many students are less interested in
learning and easily get bored with lessons, are slow to complete assignments, and lack
parental support for their sons and daughters' learning process. For this reason,
educators' strategy in overcoming these learning obstacles is to apply the discussion
method and use the flying paper method when carrying out group discussions. Things
such as improving the quality of multimedia-based learning cannot yet be implemented
optimally because MTsN 9 Blitar is still in the developing stage.

Keywords: barriers to learning social studies, teacher strategies, learning social studies
at MTsN 9 Blitar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skirpsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara
garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
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Vokal (i) Panjang =1
Vokal (u) Panjang = G
C. Vokal Diftong

3°§ = aw

Lgo i = ay
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam kehidupan, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama
dalam memajukan generasi karena merupakan tuntutan bagi kemajuan zaman.
Pendidikan dapat mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
manusia sebagai individu maupun makhluk sosial untuk memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal ini juga disebutkan dalam tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Melalui pendidikan, manusia bisa mengembangkan
kehidupannya ke taraf yang lebih baik.? Hal tersebut juga dikuatkan dengan
pernyataan karena begitu pentingnya pendidikan, sampai-sampai peran
pendidikan seringkali dianggap sebagai ‘kekuatan’. Kekuatan pendidikan dapat

meningkatkan kualitas hidup, bahkan juga disebut sebagai director of power.

! Peraturan Perundang-undangan RI No 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: BP. Panca
Usaha Putri, 2003), Cet Ke-1, halaman 5.

2 Asep Eri Ridwan, Pendidikan IPS dalam Membentuk SDM Beradab, Jurnal Pendidikan IImu Sosial
Volume 23 No. 1 Edisi Juni, 2014, halaman 27



Pendidikan disebut sebagai pembangkit terhadap kekuatan lainnya yang sudah
diperoleh manusia, seperti kekuatan politik, ekonomi, dan pertahanan.®
Pendidikan sering juga disebut sebagai suatu proses untuk
memanusiakan manusia. Ibaratnya, seorang bayi yang baru lahir tidak dapat
begitu saja menjadi manusia yang berbudaya. la harus melalui tahapan
pengisian jasmani dan rohani berupa transfer berbagai bentuk karya, rasa, dan
karsa dari budaya tempat proses pendidikan terjadi. Tahapan tersebut adalah
dasar dari kelanjutan hidup dan budaya dalam masyarakat. Transfer budaya dari
sebuah generasi ke generasi itulah yang terjadi dalam proses pendidikan.*
Pendidikan dan kebudayaan memiliki keterkaitan yang sangat erat.
Keduanya merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan
berkaitan dengan kebudayaan. Juga, pendidikan hanya dapat terlaksana dalam
suatu masyarakat yang berbudaya. ° Tilaar dan Sutaryadi menyebutkan ada tiga
fungsi pendidikan dalam kaitannya dengan upaya menjaga kesinambungan
kebudayaan dan sebagai agen pengembangan kebudayaan. Pertama, berfungsi
sebagai preservasi dinamik dari seluruh lembaga pendidikan. Kedua, berfungsi
partisipatoris. Dan ketiga, berfungsi sebagai prepatoris antisipatoris yang

dikaitkan dengan masyarakat industri masa depan.®

3 Nu'man Somantri, Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS, Bandung: Remaja Rosda Karya,
halaman 56

4 H.A.R. Tilaar dan Ace Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, 1994, halaman 189
5 Asep Eri Ridwan, Pendidikan IPS dalam Membentuk SDM Beradab, JPIS Volume 23 No. 1 Edisi Juni
2014, halaman 27

® H.A.R. Tilaar dan Ace Suryadi, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar, 1994, halaman 190-
192



Menurut Beck dalam Tilaar dalam Oktarina (2021: 191) keadaan
globalisasi merupakan proses dengan dampak penyerahan kedaulatan national
state kepada global players. Globalisasi mengarah pada paradigma ‘satu dunia’.
Era tersebut memiliki 4 ciri utama yaitu dunia tanpa batas, ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat maju, kesadaran terhadap hak asasi manusia serta
kewajibannya yang melekat, dan masyarakat mega kompetisi.’

Era globalisasi memberikan tantangan yang harus dijawab oleh
pendidikan dalam tataran kewajibannya menghasilkan output yang berkualitas.
Selain itu output Pendidikan juga harus menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tantangan lainnya, sumber daya manusia yang harus ditingkatkan
mutunya harus mampu bertahan hidup dan bersaing di tengah masa globalisasi
yang mendunia. 8

Pendidikan global memegang peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
berkualitas diharapkan mampu bersaing di tengah era globalisasi. Era
globalisasi membawa tantangan-tantangan baru yang harus dijawab oleh
pendidikan.®

Era globalisasi membawa banyak tantangan baru yang harus dijawab

oleh pendidikan. Perubahan global meminta perubahan di dalam pengelolaan

" Nina Oktarina, Peranan Pendidikan Global dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia,
Dinamika Pendidikan-Jurnal Pendidikan Unnes pada journal.unnes.ac.id Volume 16 No. 2, 2021,
halaman 191

8 Ibid, halaman 191-192

% Ibid, halaman 189



hidup dan masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan.'® Lebih jauh, mutu
pendidikan global dan sumber daya manusia Indonesia perlu ditingkatkan agar
dapat bersaing pada era globalisasi ini. Pendidikan global merupakan
pendidikan yang dilaksanakan dengan prinsip-prinsip cara berpikir yang terkait,
holistis, refleksi berorientasi pengalaman atau sejarah, orientasi pada aksi,
harmoni sosial, serta tanpa kekerasan.!

Pendidikan di era global memegang peranan penting karena pendidikan
adalah investasi. Pendidikan dipandang sebagai modal bagi individu,
masyarakat, bangsa, dan negara karena produknya sangat diperlukan bagi
kelangsungan dan percepatan pembangunan. Dengan pendidikan, seseorang
dapat meningkatkan kemampuan dan keahliannya. Jika kemampuan dan
keahlian meningkat, maka produktivitas kerja juga akan meningkat, seiring
dengan penghasilannya yang juga memuncak. ?

Hasil dari investasi pendidikan memang tidak dapat dilihat dengan
instan seperti investasi modal nonmanusia. Namun, investasi pendidikan akan
memberikan keuntungan yang lebih besar dibanding investasi nonmodal
manusia. Hal tersebut dapat dilihat contohnya dari negara-negara maju seperti
Jepang dan Amerika yang unggul dan mampu bersaing dengan negara lainnya

karena SDM yang baik.*®

10 1bid, halaman 190
11 1hid, halaman 191
12 1pid, halaman 192
13 |bid, halaman 193



Buchori dalam Istiarsono menyebutkan salah satau persoalan nasional
dalam menghadapi masa depan bersama adalah peningkatan kemampuan
pembangunan. Peningkatan tersebut terutama terletak pada kemampuan
sumber daya manusia sebagai subjek sekaligus objek dari pembangunan yang
dilandasi penanaman sikap dasar yang benar terhadap usaha pembangunan.*
Program pendidikan sebagai pencetak pelaku pembangunan harus senantiasa
berorientasi ke masa depan, mengambangkan wawasan, dan bersikap futuristik-
antisipatoris. Dengan begitu, pendidikan akan mampu melahirkan generasi
yang dewasa, peka, serta peduli terhadap problematika masa depan. Tujuannya,
supaya pendidikan tersebut mampu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan yang berakselerasi dengan sangat cepat untuk mengubah cara dan
gaya hidup manusia. *°

Sikap yang paling bijaksana menghadapi globalisasi adalah
mempersiapkan diri sebaik mungkin sehingga dapat memanfaatkan peluang
yang terbuka di dalamnya. Termasuk sektor pendidikan yang berperan penting
mencetak produk berupa sumber daya manusia Indonesia yang dapat
menghadapi arus perubahan zaman. Arus globalisasi akan membawa bangsa
Indonesia yang merupakan bagian kecil dari dunia ke dalam sistem dunia yang

lebih besar dan tidak terbatas. Masyarakat Indonesia dituntut mengikuti

14 Zen Istiarsono, 2016, Tantangan Pendidikan dalam Era Globalisasi: Kajian Teoretik, Jurnal
Intelegensia Volume 1 Nomor 2, halaman 19
15 oc.cit.



berbagai jaringan sistem budaya, ekonomi, pasar, komunikasi, dan pengetahuan
terbaru.

Depdiknas dalam Maftukhah (2012: 2) menyebutkan pembelajaran IPS
Terpadu merupakan gabungan antara berbagai disiplin ilmu sosial yang terdiri
dari Geografi, Sosiologi/Antropologi, Ekonomi, dan Sejarah. Saat ini,
pelaksanaannya tidak lagi terpisah-pisah melainkan diajarkan dalam satu
kesatuan. Hal tersebut berimplikasi pada guru yang mengajar IPT Terpadu di
kelas. Seyogyanya, guru yang mengampu pelajaran IPS adalah guru yang
benar-benar berkompetensi mengajar IPS.’

Proses pembelajaran IPS Terpadu meliputi tahap input, proses, output,
dan umpan balik. Input atau masukan adalah faktor utama dari kegiatan belajar
mengajar yang akan menentukan output atau keluaran. Jika proses belajar
mengajar baik, maka besar kemungkinan hasilnya juga akan baik.!®

Tu’u dalam Maftukhah (2012: 2) menyebutkan dalam proses belajar,
pasti ada hambatan dan rintangan yang dapat memengaruhi prestasi belajar
siswa. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada dasarnya ada 2 macam:
internal dan eksternal. Internal adalah faktor dari dalam diri siswa, sedangkan

eksternal adalah faktor lingkungan dan segala hal yang berasal dari luar siswa.®

16 |bid, halaman 21

7 Lina Maftukhah, dkk, 2012, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar IPS Terpadu Kelas
VII di SMP Negeri 1 Plantungan Kabupaten Kendal, Economic Education Analysis Journal Volume 1
dari journal.unnes.ac.id, halaman 2
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Pendidikan IPS menjadi salah satu bidang pendidikan yang lebih fokus
menjadikan pebelajarnya warga negara yang baik. Pendidikan tersebut
merupakan salah satu solusi untuk memperkokoh negara dengan memberikan
pemahaman tentang berbagai perbedaan yang harus dijaga kepada warga
negara Indonesia. Karena perbedaan yang lumrah dalam warga negara
Indonesia merupakan kekuatan bangsa ini supaya mampu bersanding dan
bersaing dengan negara lain di dunia.?°

Sayangnya, menurut Gunawan dalam Hilmi (2017: 165) pendidikan IPS
yang diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang perbedaan sebagai
kekuatan Bangsa Indonesia dan mampu menjadikan kita semua menjadi warga
negara yang baik dihadapkan pada berbagai hambatan. Salah satunya adalah
hambatan berupa keahlian bidang akademik dan fasilitas pendidikan. Selain itu,
mutu buku yang dipakai dalam masa pendidikan juga berpengaruh pada proses
pembelajarannya. Masih ada juga hambatan bidang administrasi dan
manajemen. 2!

Pembelajaran IPS sebagai implementasi dari pendidikan IPS di sekolah
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan awalnya. Oleh sebab itu,
pembelajaran IPS harus diajarkan oleh guru-guru yang berkompeten dalam
bidang IPS karena berlatar belakang pendidikan IPS. Selain itu, manajemen

pendidikan IPS juga harus diperhatikan dan didukung sepenuhnya. Selama ini

20 M. Zoher Hilmi, 2017, Implementasi Pendidikan IPS dalam Pembelajaran di Sekolah, Jurnal Iimiah
Mandala Education Vol. 2, No. 2, halaman 165
21| oc.cit.



hal-hal tersebut belum dilakukan, atau pun jika sudah dilakukan belum
maksimal sehingga hakikat dan tujuan pembelajaran IPS belum tercapai.

Wajar ditemukan dalam kehidupan masyarakat luas output
pembelajaran IPS yang belum dapat berkontribusi maksimal. Pembelajaran IPS
yang selama ini dilaksanakan belum memberikan solusi terhadap berbagai
persoalan. Yang terjadi, beban bagi masyarakat khususnya negara malah
bertambah. 22

Pembelajaran IPS tidak sama dengan pembelajaran ilmu sosial khusus.
Kebanyakan yang terjadi di sekolah di Indonesia, guru pengampu mata
pelajaran IPS bukan berasal dari program studi pendidikan IPS melainkan dari
disiplin ilmu sosial, yakni pendidikan ekonomi, pendidikan geografi,
pendidikan sejarah, dan disiplin ilmu sosial lainnya. Hal tersebut menyebabkan
implementasi pendidikan IPS menjadi kurang maksimal. 2

Keadaan yang disebutkan sebelumnya menjadikan kondisi guru kurang
dapat mengetahui hakikat dan tujuan pendidikan IPS menjadi wajar. Menurut
Somantri dalam Hilmi (2017: 166) pendidikan IPS untuk pendidikan dasar dan
menengah adalah adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Serta,
kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Karena itulah pendidikan IPS

berbeda dengan ilmu sosial lainnya. 2

2 oc.cit
2 |bid, halaman 166
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Kesalahpahaman guru mengajarkan pendidikan IPS menjadikan peserta
didik menganggap IPS itu membosankan. Padahal jika pendidikan IPS di
sekolah diajarkan dengan benar tentu peserta didik tidak akan merasa bosan.
Hal tersebut terjadi karena para peserta didik langsung bersentuhan dengan
pengalaman pribadi mereka dan lingkungan sekitarnya.

Materi pendidikan IPS tidak lepas dari masyarakat dan lingkungan
sosial. Tidak hanya guru IPS, para pemangku kebijakan sekolah turut membuat
kesalahpahaman terhadap aplikasi pembelajaran IPS selama ini. Hal tersebut
karena para pemangku kebijakan membiarkan pembelajaran IPS diampu dan
diajarkan oleh guru yang berasal dari disiplin ilmu sosial lain, bukan murni dari

pendidikan IPS.

Fenomena pendidikan yang terjadi di Kecamatan Ponggok, Kabupaten
Blitar turut serta memengaruhi hasil pembelajaran yang dilakukan sekolah dan
madrasah di tempat tersebut. Mayoritas penduduk Kecamatan Ponggok
berprofesi menjadi petani, pekebun, peternak, Tenaga Kerja Indonesia dan
Tenaga Kerja Wanita, serta bekerja serabutan. Orang tua yang memiliki anak
seringkali kurang memperhatikan putra-putri mereka yang sedang berada pada

usia belajar.

Orang tua cenderung membiarkan saja putra-putri  mereka

melaksanakan tanggung jawab sebagai pelajar. Para orang tua tersebut hanya

% |pid, halaman 167



sebatas tahu status pendidikan para anak. Sementara progresnya dipercayakan

pada madrasah. Hal tersebut juga terjadi di MTsN 9 Blitar.

Pendidik yang mengajar di MTsN 9 Blitar melaksanakan tugas mereka
mengajar mata pelajaran yang diampu, bekerja sama dengan para wakil
kurikulum, dan guru BK. Namun sayangnya, beberapa masalah pada siswa
masih tetap terjadi seiring berjalannya waktu. Dan masalah yang juga banyak
dihadapi pendidik untuk kegiatan belajar-mengajarnya adalah masalah motivasi

belajar untuk para peserta didik.

Motivasi peserta didik untuk belajar mata pelajaran tertentu yang
kurang biasanya langsung dapat diatasi oleh guru BK, bekerja sama dengan
wali kelas, kemudian dikomunikasikan pada orang tua. Masalah yang berkaitan
dengan kehadiran juga sudah selalu ditekankan untuk diubah menjadi lebih baik,
namun tetap saja ada beberapa peserta didik yang berhenti sekolah karena

banyak alasan dan faktor terjadi tiap tahun.

Capaian kompetensi para peserta didik di MTsN 9 Blitar juga cenderung
tidak dapat ditarget tinggi hingga kurang mampu bersaing dengan lulusan
madrasah lainnya. Hal tersebut terjadi karena kebiasaan belajar mereka yang
masih sedikit di bawah rata-rata dibandingkan madrasah lainnya. Akan selalu
ada peserta didik yang menjadi lulusan terbaik dengan capaian nilai yang
memuaskan. Beberapa peserta didik lainnya juga terbilang rajin belajar dan
mendapat nilai yang lumayan. Namun secara mayoritas, rata-rata nilai para

peserta didik MTsN 9 Blitar berada di bawah madrasah lainnya.
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Ada banyak alasan yang menyebabkan peneliti memutuskan untuk
memilih MTsN 9 Blitar sebagai tempat penelitian. Pertama, madrasah yang
berada di ujung utara Kabupaten Blitar ini memiliki pesona tersendiri sebagai
madrasah yang berusia dua dekade tetapi masih berstatus berkembang. Hal
tersebut terjadi karena input siswa yang mendaftarkan diri ke MTsN 9 Blitar
setelah lulus dari SD/MI cenderung memiliki kemampuan pas-pasan. Memang
ada tes penjaringan masuk dan 2 tahun terakhir madrasah ini sudah sampai
overload dan terpaksa menolak siswa, tetapi kemampuan para siswanya belum
dapat mendominasi prestasi tingkat Kabupaten Blitar. Tetapi, keadaan tersebut
sudah semakin berkurang seiring dengan program dan pelaksanaan kurikulum
yang semakin membaik tahun ini.

Kedua, para orang tua siswa yang mendaftarkan diri ke MTsN 9 Blitar
masih cenderung kurang memperhatikan kualitas akademik putra-putri mereka
karena banyak yang bekerja di luar negeri. Ada 3 mata pencaharian utama orang
tua siswa MTsN 9 Blitar: petani, pedagang, dan TKI di luar negeri. Para orang
tua yang berprofesi menjadi petani dan pedagang mayoritas tidak memiliki
waktu untuk memperhatikan, terlebih lagi menemani belajar putra-putri
mereka. Apalagi yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia di luar negeri. Mereka
jelas baru dapat pulang dan menemui putra-putri mereka dalam rentang waktu
3-5 tahun sekali. Jadi, belajar bukan prioritas para orang tua.

Ketiga, karena profesi para orang tua seperti yang sudah disebutkan
pada paragraf sebelumnya, maka sangat jarang ada lembaga bimbingan belajar

yang tersedia di Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Hal tersebut terjadi
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karena tidak ada peminat lembaga bimbel di sana. Peneliti beberapa kali
menemukan ada keluarga yang sangat perhatian terhadap pendidikan putra-
putrinya, maka mereka mengirim anak-anaknya keluar Kabupaten Blitar untuk
menuntut ilmu. Hal tersebut terjadi juga karena imbas dari kualitas dan
ketersediaan sarana pendidikan yang masih cenderung kurang di sana.
Keempat, tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga di Kecamatan
Ponggok, khususnya di daerah sekitar MTsN 9 Blitar masih cenderung kurang.
Hal tersebut mengakibatkan ada banyak siswa yang tidak melanjutkan
pendidikan dan lebih mementingkan mencari pekerjaan setelah lulus
MTs/SMP. Tiga tahun belakangan ini peneliti juga mendapat informasi bahwa
ada siswa yang berprofesi ganda sebagai siswa sekaligus menjadi sopir truk—
lebih-lebih ketika pandemi menyerang. Hingga kini pun, masih ada beberapa
siswa yang juga berprofesi sebagai peternak, pencari rumput, pekerja yang
mendirikan tenda dan sound acara hajatan ketika mereka memiliki waktu luang,
seperti sepulang sekolah. Hal tersebut yang mengakibatkan sekaligus
mencerminkan kekurangperhatian penduduk sekitar Ponggok terhadap

pendidikan.

Kecenderungan siswa karena faktor internal sekaligus eksternal tersebut
menjadi beberapa alasan peneliti menjadikan MTsN 9 Blitar sebagai lokasi
penelitian. Karena kekhasan dan keunikan sumber daya manusianya
menyebabkan penelitian yang akan dilaksanakan di sini memiliki hasil yang

diperkirakan berbeda dari penelitian serupa yang telah dilakukan. Dan
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diharapkan, hasil dari analisis data penelitian ini juga menjadi sumbangan ilmu

pengetahuan yang bermanfaat bagi dunia pendidikan Indonesia.

. Fokus Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam rancangan
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk dan sebab terjadinya hambatan belajar siswa kelas 7
MTsN 9 Blitar?
2. Bagaimana strategi guru dalam mengurangi hambatan belajar siswa kelas
7 MTsN 9 Blitar?
3. Bagaimana evaluasi guru dalam mengurangi hambatan belajar siswa kelas

7 MTsN 9 Blitar?

. Tujuan Penelitian

Sejajar dengan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengamati bentuk dan penyebab terjadinya hambatan belajar siswa
kelas 7 MTsN 9 Blitar.

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan guru dalam mengurangi
hambatan belajar siswa kelas 7 MTsN 9 Blitar.

3. Untuk mengetahui evaluasi guru dalam mengurangi hambatan belajar siswa

kelas 7 MTsN 9 Blitar.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut.

1. Bagi lembaga
Untuk mengetahui macam-macam hambatan belajar IPS yang dialami
siswa kelas 7 MTsN 9 Blitar.

2. Bagiguru
Bagi guru IPS, penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengatasi hambatan yang dialami siswa
dan dapat segera memecahkan masalah tanpa menunggu hambatan tersebut
berlarut-larut.

3. Bagi siswa
Dapat dijadikan sebagai acuan supaya tidak mengalami hambatan yang
sama dalam tahun ajaran selanjutnya. Hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas.

4. Bagi peneliti
Kegunaan penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah sebagai wawasan dalam
memecahkan masalah guru dalam mengatasi hambatan belajar IPS
khususnya untuk pemetaan pembelajaran siswa kelas 7 di Kabupaten Blitar.

E. Orisinalitas Penelitian
Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya, berikut beberapa penelitian serupa.
Pertama, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar IPS

Terpadu Kelas VII di SMP Negeri 1 Plantungan Kabupaten Kendal” karya Lina
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Maftukhah, Harnanik, dan St. Sunarto yang ditulis pada tahun 2012. Dalam
karya tersebut Lina dkk menyebutkan kesulitan belajar dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor, baik intern maupun ekstern. Nilai rendah yang diterima
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Plantungan pada UAS IPS Terpadu
menyebabkan mereka tidak lulus KKM.

Penelitian tersebut mengambil sampel siswa dengan proporsional
cluster random sampling dengan menggunakan metode kuesioner dan
dokumentasi untuk pengambilan data. Analisis datanya menggunakan analisis
faktor dan deskriptif presentase.

Hasilnya, faktor yang menyebabkan kesulitan belajar IPS Terpadu
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Plantungan ada 5: (1) kemampuan siswa, (2)
kemampuan guru, (3) sarana penunjang, (4) dukungan sekolah, dan (5)
dukungan keluarga. Dari kelima faktor tersebut, kemampuan siswa merupakan
pengaruh paling dominan. Diharapkan guru memberi latihan dan tugas untuk
mengasah kemampuan siswa. Sedangkan siswanya diharapkan untuk
membentuk kelompok belajar dengan dukungan penuh dari keluarga sehingga
hasil belajar para siswa dapat maksimal. 26

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama mencari faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar IPS terpadu

pada kelas VII. Metodenya juga sama-sama menggunakan kuesioner dan

% |_ina Maftukhah dkk, 2012, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar IPS Terpadu Kelas
VIl di SMP Negeri 1 Plantungan Kabupaten Kendal, Economic Education Analysis Journal (1),
Universitas Negeri Semarang
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dokumentasi dengan analisis deskriptif serta metode pengambilan data
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Perbedaannya adalah lokasi
penelitian tidak sama, sehingga hasil penelitian juga diharapkan variatif.

Kedua, “Upaya Guru IPS Mengatasi Hambatan Pelaksanaan
Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran IPS di SMP Negeri 21 Semarang” karya
Acin Mahir Cuma Bisa yang dilaksanakan tahun 2015. Karya tersebut dibuat
dengan tujuan: (1) untuk mendiskripsikan guru IPS dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMP Negeri 21 Semarang; (2) untuk
mendiskripsikan dan menganalisis hambatan-hambatan yang dialami guru IPS
di SMP Negri 21 Semarang dalam pembelajaran IPS berdasarkan kurikulum
2013; serta (3) untuk mendeskripsikan hambatan yang dihadapi juga upaya
yang dilakukan guru IPS untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran di
SMP Negri 21 Semarang.

Metode yang dilakukan dalam penelitian tersebut adalah metode
kualitatif, sedangkan informan dalam penelitian ini adalah guru IPS dan Waka
Kurikulum. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif. Hasil
dari penelitian ini adalah implementasi pembelajaran IPS yang berlangsung di
SMP Negeri 21 Semarang berjalan dengan baik karena guru sudah menyiapkan
RPP sebelum mengajar. Hambatan yang dialami dalam penelitian
menggunakan metode ini adalah sulit melakukan penilaian dalam kurikulum

2013 yang diaplikasikan. Hambatan lainnya yaitu proses pembelajaran IPS
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dalam hal pemanfaatan media pembelajaran seperti LCD dan proyektor yang
sebagian kondisinya kurang baik.?’

Persamaan penelitian kedua ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama mencari keterangan hambatan pembelajaran IPS di SMPN
21 Semarang, juga upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan
pelaksanaan pembelajaran IPS pada kurikulum 2013. Jenjang yang diteliti
sama-sama SMP dan menggunakan metodologi kualitatif.

Ketiga, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada
Mapel IPS di MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon” karya Ria Nur Wulandari
yang dilakukan tahun 2015. Dalam karya tersebut Ria Nur Wulandari
menyebutkan kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor inteligensi
yang rendah (kelainan mental), akan tetapi bisa juga disebabkan dari luar faktor
inteligensi. Dengan demikian, 1Q tinggi belum bisa menjamin keberhasilan
dalam belajar.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi dan pemberian angket kepada seluruh
siswa kelas VII & VII11. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang
berjumlah 48 orang dengan menggunakan teknik simple random sampling.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran

sejarah di MTs Sains Al-Hadid untuk masalah yang dihadapi siswa pada mata

27 Acin Mahir Cuma Bisa, 2015, Upaya Guru IPS Mengatasi Hambatan Pelaksanaan Kurikulum 2013
dalam Pembelajaran IPS di SMPN 21 Semarang, Universitas Negri Semarang
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pelajaran sejarah dinilai kurang baik sebesar 35,20%. Sedangkan faktor yang
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran sejarah
dinilai rendah yaitu 30,20%. Dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran sejarah dinilai cukup baik yaitu 43,64%.%

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
mencari deskripsi hambatan yang dialami siswa belajar IPS. Selain itu, peneliti
juga mencari keterangan upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi
hambatan pelaksanaan pembelajaran IPS. Persamaan lainnya adalah penelitian
tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Keempat, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada
Mapel IPS di SMPN 3 Tiris Satu Atap Probolinggo” karya Ahmad Sidiq pada
tahun 2016. Dalam penelitian tersebut Ahmad Sidig menyebutkan kesulitan
belajar siswa akan berdampak pada prestasi belajar siswa karena untuk
memperoleh prestasi yang baik maka perilaku belajar di dalam sekolah maupun
di luar sekolah dan atas ketentuan serta usaha siswa dalam belajar juga harus
baik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Instrumen penelitian kunci adalah peneliti itu sendiri,
dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
serta dokumentasi. Data dianalisis dengan cara meredukasi data dan menarik

kesimpulan.

28 Ria Nur Wulandari, 2015, Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mapel IPS di
MTs Sains Al-Hadid Kota Cirebon, Skripsi IAIN Syekh Nurjati Cirebon
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Hasil penelitian tersebut sebagai berikut. (1) Tingkat pengetahuan siswa
masih sangat rendah dalam memahami mata pelajaran IPS, siswa masih
meremehkan guru, dan menganggap pelajaran IPS membosankan serta susah
dihafal. (2) Siswa sulit memahami bahasa yang digunakan oleh guru karena
mereka terbiasa menggunakan bahasa daerah. (3) Sebagian besar siswa tidak
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena menganggap tugas yang
diberikan membosankan. (4) Kurangnya dukungan dari orang tua sehingga
siswa tidak pernah belajar ketika di rumah yang terlihat dari siswa tidak
mengerjakan PR. Hal tersebut juga terlihat dari orang tua yang kurang
mengontrol siswa untuk belajar. %

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan objek penelitian guru IPS dan siswa kelas VII.
Selain itu, sama-sama memiliki kondisi sehari-hari siswa menggunakan bahasa
daerah, bukan Bahasa Indonesia.

Kelima, “Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada
Mapel Ekonomi Kelas XI IPS 3 SMAN 1 Sutojayan Blitar” karya Gita Ria
Styoni yang dilaksanakan pada 2018. Dalam karya tersebut, penulis
menyebutkan kesulitan belajar merupakan suatu keadaan dalam proses belajar
mengajar ketika anak didik tidak dapat belajar sebagaimana semestinya.
Kesulitan belajar pada dasarnya adalah suatu gejala yang nampak dalam

berbagai manivestasi tingkah laku, baik secara langsung maupun tidak

29 Ahmad Sidiqg, 2016, Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS
di SMPN 3 Tiris Satu Atap Probolinggo, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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langsung. Kesulitan belajar juga terjadi pada mata pelajaran ekonomi, sehingga
strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi sangat diperlukan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan sebagai berikut. (1) Kesulitan
belajar yang dialami siswa adalah kesulitan memahami materi dan
menyelesaikan soal-soal berhitung. (2) Minat belajar siswa cenderung rendah
sehingga siswa bergurau dengan temannya ketika guru sedang menerangkan
materi. (3) Siswa malas dalam mengikuti pelajaran ekonomi. (4) Orang tua
yang kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya juga menjadi penyebab
kesulitan belajar. (5) Strategi yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan
belajar yaitu strategi inquiri dan strategi ekspositori.*°

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan datanya
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Keenam, “Strategi Guru Illmu Pengetahuan Sosial dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII di SMP Islam Tikung Lamongan” karya

Achmad Zamroni pada tahun 2019. Dalam karya tersebut Achmad Zamroni

%0 Gita Ria Styoni, 2018, Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X1 IPS 3 SMAN 1 Sutojayan Blitar, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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menyebutkan kesulitan belajar merupakan suatu keadaan ketika peserta didik
tidak dapat belajar sebagaimana semestinya. Kesulitan belajar pada dasarnya
adalah suatu gejala yang nampak dalam berbagai tingkah laku baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan
deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut. (1) Siswa
cenderung mengalami kesulitan memahami materi. (2) Minat belajar siswa
cenderung rendah karena sering bergurau ketika guru menyampaikan materi di
depan kelas. (3) Siswa malas mengikuti pelajaran IPS. (4) Serta, faktor orang
tua yang kurang memperhatikan anak-anaknya juga turut memegang peranan.
31

Ketujuh, “Upaya Penanganan Kesulitan Belajar Siswa pada Mapel IPS
di SMPN 24 Makassar Tahun 2019” karya Shasliani 2020. Dalam karya
tersebut Shasliani menyebutkan ujuan penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam
belajar IPS di SMP Negeri 24 Makassar. Juga untuk mengetahui upaya guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP

Negeri 24 Makassar.

31 Achmad Zamroni, 2019, Strategi Guru IPS dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII di
SMP Islam Tikung Lamongan, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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Jenis penelitian tersebut adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi,
dan angket (daftar pertanyaan). Validasi datanya menggunakan triangulasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan cara deskriptif (non statistik) yaitu
dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat
yang dipisahkan tiap kategori untuk memperoleh kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa dalam belajar IPS di SMP Negeri 24 Makassar
didominasi oleh faktor intelegensi, perhatian, minat, keadaan ekonomi
keluarga, metode mengajar, materi IPS, juga termasuk teman bergaul. Upaya
guru untuk mengatasi kesulitan belajar IPS adalah dengan menjelaskan kembali
materi yang belum dipahami siswa, menggunakan metode yang membuat siswa
aktif, memberi tugas (PR), memberikan motivasi belajar dan menambah jam di
luar jam pelajaran sekolah.3?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan datanya
sama-sama menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Matriks penelitian terdahulu yang telah dilakukan beserta persamaan

dan perbedaannya dapat dilihat pada tabel berikut.

32 Shasliani, 2020, Upaya Penanganan Kesulitan Belajar Siswa pada Mapel IPS di SMPN 24 Makassar
Tahun 2019, Heritage Journal of Social Studies (1), IAIN Jember
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama

Penulis, Judul Persamaan Perbedaan Or|5|ngl_|tas
Penelitian
tahun
Lina Faktor-Faktor | 1. Mencari faktor | 1. Lokasi Penelitian
Maftukhah, | yang yang penelitian yang  akan
Harnanik, Mempengaruhi | mempengaruhi di SMPN 1 | dilakukan
St. Sunarto, | Kesulitan kesulitan ~ belajar Plantungan | adalah akan
2012 Belajar IPS | IPS Terpadu siswa Kabupaten | meneliti
Terpadu Kelas | kelas VI Kendal tentang
VIl di SMP | 2. Menggunakan | 2. Pengambila | kesulitan
Negeri 1 | metode n  sampel | belajar siswa
Plantungan pengambilan data menggunak | mata
Kabupaten menggunakan an pelajaran IPS
Kendal kuesioner dan proposional | di daerah
dokumentasi cluster yang
random cenderung
sampling kurang
dengan kualitas
menggunak | Sumber Daya
an 100 | Manusianya.
siswa Jadi  fokus
Acin Mahir | Upaya  Guru | 1. Mencari 1. Lokasi | utama
Cuma Bisa, | IPS Mengatasi keterangan penelitian penelitian ini
2015 Hambatan hambatan di SMPN | adalah
Pelaksanaan pembelajaran 21 mencari
Kurikulum IPS di SMPN 21 Semarang | deskripsi
2013  dalam Semarang 2. hambatan dan
Pembelajaran 2. Mencari Menggunak | upaya guru
IPS di SMP keterangan an yang
Negeri 21 upaya yang kurikulum | dilakukan
Semarang dilakukan oleh 2013 untuk
guru untuk mengatasi
mengatasi kesulitan
hambatan belajar
pelaksanaan tersebut.
pembelajaran
IPS pada
kurikulum 2013
3.Jenjang  yang
diteliti SMP
4. Juga
menggunakan
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Nama

Penulis, Judul Persamaan Perbedaan CI)Drlsmgl_nas
enelitian
tahun
metodologi
kualitatif
Ria Nur | Upaya Guru | 1. Mencari 1. Lokasi
Woulandari, | dalam deskripsi penelitian  di
2015 Mengatasi hambatan yang | MTs Sains Al-
Kesulitan dialami  siswa | Hadid Kota
Belajar Siswa belajar IPS Cirebon
pada  Mapel | 2. Mencari 2. Berfokus
IPS di MTs keterangan pada pelajaran
Sains Al-Hadid upaya yang | Sejarah dalam
Kota Cirebon dilakukan oleh | IPS, bukan IPS
guru untuk | secara umum
mengatasi 3. Penelitian
hambatan menggunakan
pelaksanaan sampling siswa
pembelajaran kelas 7 dan 8
IPS
3. Metode  yang
digunakan
sama-sama
deskriptif
kualitatif
Ahmad Upaya Guru | Sama-sama penelitian  di
Sidig, 2016 | dalam menggunakan SMPN 3 Tiris
Mengatasi objek  penelitian | Satu Atap
Kesulitan guru IPS dan siswa | Kabupaten
Belajar Siswa | kelas VII Probolinggo
pada  Mapel | sama-sama Fokusnya pada
IPS di SMPN 3 | memiliki  kondisi | IPS secara
Tiris Satu Atap | sehari-hari ~ siswa | umum,  tidak
Probolinggo menggunakan spesifik  bab
bahasa daerah, | mana
bukan bahasa
Indonesia
Gita Ria | Strategi Guru | metode yang | 1. Fokus
Styoni, dalam digunakan  sama- | penelitian pada
2018 Mengatasi sama deskriptif | siswa kelas XI
Kesulitan kualitatif 2. Berfokus
Belajar Siswa | meggunakan pada IPS mapel
pada  Mapel | metode observasi, | Ekonomi

Ekonomi Kelas
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Nama Orisinalitas
Penulis, Judul Persamaan Perbedaan oy
Penelitian
tahun
Xl IPS 3| wawancara, dan | Lokasi
SMAN 1 | dokumentasi penelitian  di
Sutojayan SMAN 1
Blitar Sutojayan
Blitar
Strategi  yang
dilakukan guru
untuk
mengatasi
kesulitan
belajar adalah
strategi inkuiri
dan ekspositori
Achmad Strategi  Guru | 1. Sama-sama | 1. Lokasi
Zamroni, lImu menggunakan penelitian  di
2019 Pengetahuan metode  deskriptif | SMP  Islam
Sosial  dalam | kualitatif Tikung
Mengatasi 2. Pengumpulan | Lamongan
Kesulitan data  sama-sama
Belajar Siswa | menggunakan
Kelas VII di | metode observasi,
SMP Islam | dokumentasi, dan
Tikung wawancara
Lamongan
Shasliani, Upaya 1. Sama-sama Lokasi
2020 Penanganan menggunakan penelitian  di
Kesulitan deskriptif kualitatif | SMPN 24
Belajar Siswa | 2. Sama-sama Makassar
pada  Mapel | menggunakan
IPS di SMPN | metode observasi,
24 Makassar | wawancara,
Tahun 2019 dokumentasi

F. Definisi Istilah

Berdasarkan judul skripsi yang telah dibuat oleh peneliti, maka peneliti

menjelaskan beberapa definisi istilah mengenai penelitian tetntang strategi guru
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dalam mengatasi hambatan belajar pada mata pelajaran IPS kelas 7 di MTsN 9
Blitar. Definisi istilah yang peneliti buat sebagai berikut.
1. Strategi guru

Dalam dunia pendidikan, strategi bisa diartikan sebagai metode
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Jadi definisi strategi
pembelajaran bisa juga diartikan sebagai sebuah perencanaan yang berisi
tentang rangkaian yang didesain untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan
tertentu.

Selain itu, adanya strategi pembelajaran juga turut membantu para
guru agar memiliki gambaran bagai mana cara membantu siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa memiliki perbedaan
dalam hal kemampuan, motivasi untuk belajar, keadaan latar belakang
sosio-budaya dan tingkat ekonominya.

2. Hambatan belajar

Pada saat pelaksanaan aktivitas belajar mengajar pasti ada kalanya
siswa mengalami kendala dalam proses penerimaan materi dari guru.
Kendala tersebut ditimbulkan oleh adanya hambatan baik yang berasal dari
luar maupun dari dalam yang menyebabkan terhambatnya tujuan belajar.
Hal itu merupakan rangkaian hambatan yang melayani seseorang dalam
belajar. Hambatan belajar adalah suatu peristiwa yang ikut menyebabkan
suatu keadaan yang menghambat dalam mengaplikasikan pada saat proses
belajar berlangsung.

3. Pelajaran IPS
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Pelajaran IPS ini juga salah satu pelajaran yang penting untuk
digunakan selama sehari-hari salah satunya dengan cara bergaul dengan
sesama manusia supaya tidak ada salah paham. Juga supaya mengerti
perubahan apa saja yang ada di muka bumi ini dengan mengerti pelajaran
IPS ini supaya bisa menemukan solusi jika sudah terjadi kesalahan.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penyusunan dan memahami laporan
penelitian, maka peneliti menyajikan secara sistematis sebagai berikut.

3. Bab | Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini berisi tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, orisinalitas penelitian, dan definisi istilah.

4.  Bab Il Kajian Pustaka. Dalam bab ini dikemukakan landasan teori dan
referensi terkait dengan implementasi total quality management pada
pengembangan program kelas unggulan dan citra madrasah. Selain itu,
akan dikemukakan kerangka berpikir dalam penelitian.

5.  Bab Il Metode Penelitian. Dalam bab ini dibahas metode penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari permasalahan yang akan
diteliti. Pada bab IIl tersebut juga terdapat pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan

dan prosedur penelitian.
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Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian. Pada bagian ini, peneliti
mengemukakan hasil penelitian yang telah dilakukan dan memaparkan
data yang telah didapat.

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian. Pada bagian ini, hasil penelitian
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.

Bab VI Penutup. Dalam hal ini memuat simpulan yang merupakan
jawaban akhir dari permasalahan penelitian, implikasi bagi peneliti
pendidikan, dan saran yang berkaitan dengan permasalahan untuk

dievaluasi.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi Pembelajaran
1) Pengertian Strategi Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua (1989),
strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-
bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan
damai. Dalam Syaharuddin dan Mutiani (2020), strategi digunakan
untuk memperoleh keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi
pembelajarannya diartikan sebagai perencanaan tentang rangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu.

Lebih lanjut, Syaharuddin dan Mutiani (2020) menjelaskan
strategi dalam konteks pembelajaran merupakan pola umum perbuatan
pendidik dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran.
Konsep strategi merujuk pada karakteristik abstrak rangkaian perbuatan
pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Stategi juga
merupakan pemilihan atas berbagai jenis Latihan yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Setiap tingkah laku
yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajar
harus dapat dipraktikkan.

Dua hal yang perlu diperhatikan dalam strategi pembelajaran

dalam IIf sebagai berikut.
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(1) Strategi pembelajaran adalah rangkaian kegiatan termasuk metode
dan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa menyusun strategi baru sampai
pada menyusun rencana kerja saja, belum sampai pada tindakan
nyatanya pada peserta didik.

(2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari
semua keputusan menyusun strategi adalah mencapai tujuan
tertentu. Dengan demikian, Menyusun Langkah pembelajaran
memanfaatkan berbagai fasilitas dan sumber belajar supaya dapat
mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan.

Strategi belajar dapat digambarkan sebagai sifat dan tingkah laku.
Strategi belajar sebagai tingkah laku yang dipakai oleh pembelajar agar
pembelajaran bahasa berhasil, terarah, dan menyenangkan. Strategi
belajar mengacu pada perilaku dan proses berfikir yang digunakan serta
mempengaruhi apa yang dipelajari. Strategi belajar, antara lain sebagai
berikut.

a. Strategi Utama dan Strategi Pendukung. Strategi utama dipakai
secara langsung dalam mencerna materi pembelajaran. Strategi
pendukung dipakai untuk mengembangkan sikap belajar dan
membantu pembelajar dalam mengatasi masalah seperti gangguan,
kelelahan, frustasi, dan lain sebagainya.

b. Strategi Kognitif dan Strategi Metakognitif. Strategi kognitif dipakai

untuk mengelola materi pembelajaran agar dapat diingat untuk
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jangka waktu yang lama. Strategi metakognitif adalah langkah yang

dipakai untuk mempertimbangkan proses kognitif, seperti

monitoring diri sendiri, dan penguatan diri sendiri. %
Dalam proses pembelajaran, integrasi nilai-nilai karakter tidak hanya
dapat diintegrasikan kedalam substansi atau materi pelajaran, tetapi juga
pada prosesnya. Ketika ingin membentuk peserta didik menjadi
individu yang berkarakter tentunya guru harus berkarakter terlebih
dahulu. Dalam Islam pun diajarkan, bahwasannya Rasulullah
mengajarkan kebaikan dan merupakan suri tauladan dalam berbuat
kebaikan. Sebagai mana firman Allah SWT dalam surat AL-Ahzab ayat

21 yang berbunyi :

1588 i S35 Saledl ol y il 1 A5 IS ol diiaa Sl i J gy A &1 8

Artinya “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan banyak mengingat Allah”.

2) Manfaat Media Belajar dalam Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran yang melibatkan penggunaan media dapat
memperlancar proses interaksi antara pendidik dan peserta didik. Media
pembelajaran juga akan membantu peserta didik belajar secara optimal.

Berikut beberapa manfaat media belajar dalam strategi pembelajaran.

3 Fatimah, Ratna Dewi Kartika Sari, Strategi Belajar & Pembelajaran dalam Meningkatkan
Keterampilan Bahasa, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, VVolume 1 Nomor 2 Oktober 2018
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Pertama, media belajar mampu memberikan rangsangan yang
bervariasi kepada otak hingga dapat berfungsi secara optimal. Penelitian
yang dilakukan oleh Sperry, pemenang hadiah Nobel tahun 1984
menunjukkan bahwa belahan otak sebelah kiri merupakan tempat
kedudukan pikiran yang bersifat verbal, rasional, analitikal, dan
konseptual. Belahan ini mengontrol wicara. Belahan otak sebelah kanan
merupakan tempat kedudukan pikiran visual, emosional, holistik,
fisikal, spatial, dan kreatif. Belahan ini mengontrol tindakan.
Impilikasinya dalam pembelajaran ialah kedua belahan otak itu perlu
dirangsang secara bergantian dengan rangsangan audio dan visual. Dan

peranan hal tersebut dimiliki oleh media pembelajaran.

Kedua, media belajar dapat mengatasi keterbatasan pengalaman
yang dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik
berbeda-beda. Kehidupan keluarga dan masyarakat sangat menentukan
pengalaman macam apa yang dimiliki oleh peserta didik. Dua anak yang
hidup di dua masyarakat/lingkungan yang berbeda akan memiliki
pengalaman yang berbeda. Media belajar dapat mengatasi perbedaan-
perbedaan tersebut. Jika peserta didik tak dibawa ke tempat objek yang
dipelajari maka objeknyalah yang dibawa ke peserta didik melalui

media pembelajaran.
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Ketiga, media belajar dapat melampaui batas ruang Kkelas.
Banyak hal yang tak mungkin untuk dialami secara langsung di dalam

kelas oleh para peserta didik karena sebab berikut.

a. Objek terlalu besar misalnya candi, stasiun, dan lain-lain. Dengan
mengadaptasinya melalui media kita bisa menampilkannya ke
hadapan peserta didik.

b. Beberapa objek, makhluk hidup, dan benda yang terlalu kecil untuk
diamati dengan mata telanjang, misalnya bakteri, protozoa, dan
sebagainya. Kaca pembesar sebagai salah satu bentuk media
pembelajaran dapat memperbesar dan memperjelas objek-objek
tersebut.

c. Gerakan-gerakan yang terlalu lambat untuk diamati, misalnya
proses pemekaran bunga dapat diikuti prosesnya dalam beberapa

saat saja berkat media fotografi.

Keempat, media belajar memungkinkan adanya interaksi
langsung antara peserta didik dengan pendidik dan lingkungannya.
Mereka tidak hanya diajak “membaca tentang” atau “berbicara tentang”
gejala-gejala fisik dan sosial, tetapi diajak berkontak secara langsung

dengannya.

Kelima, media belajar membangkitkan keinginan dan minat baru.
Dengan menggunakan media pendidikan, horizon pengalaman anak

semakin luas, persepsi semakin tajam, konsep-konsep dengan
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sendirinya semakin lengkap. Akibatnya keinginan dan minat belajar

peserta didik dapat muncul.

Keenam, media belajar akan membangkitkan motivasi dan
merangsang untuk belajar. Pemasangan gambar-gambar di papan
tempel, pemutaran film, mendengarkan rekaman atau radio merupakan
rangsangan yang membangkitkan keinginan untuk belajar. Terakhir,
ketujuh, media belajar memberikan kesempatan peserta didik untuk
belajar mandiri, pada tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan
sendiri.3*

3) Bentuk-Bentuk Strategi Pembelajaran

Pengajar harus memilih strategi pembelajaran yang tepat agar
peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, serta mencapai
tujuan yang diharapkan. Berikut ini bentuk-bentuk strategi

pembelajaran berdasarkan klasifikasinya.

a. Strategi pembelajaran berdasarkan penekanan komponen dalam
program pengajaran
1) Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik
Ada yang berpendapat bahwa mengajar adalah menyampaikan
informasi kepada peserta didik. Dalam pengertian demikian,

tekanan strategi pembelajaran berada pada pendidik tersebut.

34 Wahyudi Nur Nasution, 2017, Strategi Pembelajaran, Perdana Publishing halaman 64-65.
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Belajar dalam pendekatan ini adalah usaha untuk menerima
informasi dari pendidik sehingga dalam aktivitas pembelajaran
peserta didik cenderung menjadi pasif. Teknik penyajian ini
dapat dilihat pada teknik ceramah, teknik team-teaching, teknik
sumbang saran, teknik demonstrasi, dan teknik antardisiplin.
2) Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah
strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk aktif dan berperan dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam strategi ini pendidik hanya
sebagai fasiliator dan motivator. Pendidik berperan membantu
peserta didik untuk mengembangkan dirinya secara utuh
sehingga pendidik harus mengenal potensi-potensi yang dimiliki
peserta didik untuk dikembangkan. Teknik ini dapat dilihat pada
teknik pembelajaran secara diskusi, kerja kelompok, teknik
eksperimen, teknik kerja lapangan, teknik sosio drama, teknik
penyajian kasus.®
3) Strategi pembelajaran yang berpusat pada materi pengajaran

Strategi pembelajaran yang berpusat pada materi pengajaran,
atau yang disebut dengan material center strategis bertitik-tolak

dari pendapat yang mengemukakan bahwa belajar adalah usaha

% |skandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 28.
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untuk memperoleh dan menguasai informasi. Dalam hal ini
strategi pembelajaran dipusatkan pada materi pelajaran. Teknik
ini dapat dilihat pada materi pengajaran tutorial, teknik modular,
teknik pengajaran terpadu (antardisiplin), teknik kerja lapangan,

teknik eksperimen, dan teknik demonstrasi.

b. Strategi pembelajaran berdasarkan kegiatan pengolahan pesan atau

materi

1)

2)

Strategi pembelajaran deduksi pesan diolah mulai dari hal
umum kepada hal yang khusus, hal-hal yang abstrak kepada hal-
hal yang nyata, konsep-konsep yang abstrak kepada contoh-
contoh yang konkret, serta dapat juga dari sebuah premis
menuju kesimpulan yang logis. Langkah-langkah dalam strategi
deduktif meliputi tiga tahap. Pertama, pendidik memilih
pengetahuan untuk diajarkan. Kedua, pendidik memberikan
pengetahuan kepada peserta didik. Ketiga, pendidik
memberikan contoh dan membuktikannya kepada peserta didik.
Teknik penyajian yang pararel dengan strategi pembelajaran
deduktif adalah menggunakan teknik ceramah.

Strategi pembelajaran induksi

Strategi pembelajaran induksi adalah pengolahan pesan yang
dimulai dari hal-hal yang khusus, dari peristiwa-peristiwa yang
bersifat individual menuju generalisasi, dari pengalaman-

pengalaman empiris yang individual menuju konsep yang
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bersifat umum. Menurut Kenneth B. Anderson yang dikutip oleh
Iskandarwassid, terdapat beberapa langkah untuk menentukan
strategi pembelajaran induksi. Pertama, pendidik memilih
bagian dari pengetahuan, aturan umum, prinsip, konsep, dan
sebagainya yang akan diajarkan. Kedua, pendidik menyajikan
contoh-contoh spesifik untuk dijadikan bagian penyusunan
hipotesis. Ketiga, bukti-bukti disajikan dengan maksud
membenarkan atau menyangkal berbagai hipotesis tersebut.
Keempat, menyimpulkan bukti dan contoh-contoh tersebut.
Teknik penyajian yang pararel dengan teknik ini adalah teknik
penemuan, teknik satuan pengajar, teknik penyajian secara
kasus, dan teknik non direktif.
B. Hambatan Belajar
1) Pengertian Hambatan Belajar

Pada proses belajar, untuk dapat mencapai tujuan dalam belajar,

mahasiswa sering dihadapkan pada hambatan-hambatan yang dapat

mempengaruhi pelaksanaan proses belajar. Dalam kehidupan sehari-

hari, hambatan sering dikenal dengan istilah halangan. Hambatan

memiliki arti yang begitu penting dalam melakukan setiap kegiatan.

Hambatan dapat menyebabkan pelaksanaan suatu kegiatan menjadi

terganggu.

% |skandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa...,hal.32 .
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Hambatan belajar pada dasarnya suatu gejala yang tampak dan
dimanifestasikan secara langsung dalam berbagai bentuk tingkah laku.
Karena pada dasarnya, hambatan adalah segala sesuatu yang
menghalangi, merintangi, dan menghambat yang ditemui manusia atau
individu dalam kehidupan sehari-hari yang datangnya silih berganti,
sehingga menimbulkan hambatan bagi individu yang menjalaninya
untuk mencapai tujuan.®’

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
hambatan belajar adalah segala hal yang bersifat negatif yang dapat
menghambat atau menghalangi ketika seseorang sedang mempelajari
apa pun. Hambatan ini menjadi sebuah rintangan seseorang dalam
melakukan pendalaman ketika belajar.

Eksistensi pendidik tidak saja mengajar namun sekaligus
mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan Islam. 3
Dapat diartikan bahwasanya menjadi seorang pendidik, selain
membutuhkan kompetensi juga harus mampu membimbing peserta
didik untuk melatih serta membiasakan perilaku baik. Hal tersebut
dilakukan demi membentuk pribadi peserta didik yang bermoral dan
berakhlakul karimah. Selain melatih dan membiasakan peserta didik

untuk berperilaku baik, bimbingan pendidik juga berupa bantuan pada

37 yani Dwi Ningsih, 2012, Hambatan-hambatan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Membuat Pola
(Pattern Making) dengan Teknik Konstruksi di SMK Negeri 1 1V Angkek Kab. Agam. Skripsi. Padang:

FT UNP, hal 72

38 Akhyar, Profil Pendidikan Sukses, (Surabaya: Elkaf, ), him.2.
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kesulitan peserta didik dalam proses belajar. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Q.S. Asy-Syarh ayat 5-8 yang berbunyi :

‘\:C).EI;I}L; )@1:_.,_,1 o Al 15k el as bl

. nt A R P S TG S T
a\_c _)...J} e A ui'..\_; ._d__ljlj \".:)...-_\'I} Cuaila _15_)51_"]_3

Artinya ”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemauan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguhsungguh

(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu

berharap”.®

Berdasarkan penjelasan tersebut, pendidik pada tingkat
pendidikan dasar harus mampu mencari jalan keluar dan memberikan
bimbingan dalam penanganan fenomena kesulitan belajar peserta didik
pada semua mata pelajaran termasuk dalam konteks pendidikan Islam.
Karena setiap ada kesulitan pasti terdapat jalan keluarnya, sebagaimana
penjelasan ayat yang disebutkan sebelumnya.

2) Faktor-Faktor Hambatan Belajar
Muhibbin “4°  mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar peserta didik secara global dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yakni sebagai berikut.
1. Faktor internal, yaitu suatu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani

peserta didik.

39 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Bumi,1976),
him.421.
40 Muhibbin Syah, 2012, Psikologi Belajar. Jakarta : Raja Grafindo Persada, hal 125
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2. Faktor eksternal, yaitu suatu kondisi ligkungan yang ada di sekitar
peserta didik.

3. Faktor pendekatan belajar peserta didik yang terdiri atas strategi dan
metode yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan

kegiatan pembelajaran.

Di dalam proses belajar, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara
lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar dan konsep diri.*! Pada
pembahasan kali ini, penulis hanya akan membahas lebih dalam dua
faktor yang mempengaruhi belajar pada faktor internal yang menjadi

bagian dari faktor psikologis yaitu minat dan kesiapan.

3) Mengatasi Hambatan Belajar
Mengatasi hambatan belajar merupakan keseluruhan strategi
yang diterapkan pendidik untuk mengatasi kesulitan atau hambatan
yang dapat berjalan dengan baik dan berdampak baik pada para peserta
didik. Beberapa strategi yang dapat digunakan adalah strategi
ekspositori, strategi inquiri, dan startegi berbasis masalah.
a) Strategi Ekspositori
Strategi ekspositori adalah strategi yang pembelajaran yang
menekankan kepada proses pembelajaran dengan cara
penyampaikan materi secara verbal dari pendidik kepada peserta

didik. Jadi pendidik secara langung menyampaikan materi kepada

41 Djaali. (2011). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. hal 101
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siswa secara verbal atau langsung. Peserta didik akan langsung
menerima pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik di dalam
kelas. Dalam hal ini, pendidik menvariasikan pembelajaran dengan
menggunakan media yang ada seperti LCD proyektor dan
handphone, sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik
bagi peserta didik untuk mengurangi kebosanan.
b) Strategi Inquiri
Strategi inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses pembelajaran secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu
masalah yang ditanyakan. Dalam hal ini pendidik menggunakan
beberapa metode di antaranya diskusi dan pemberian tugas.
c) Strategi berbasis Masalah
Strategi berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena kemampuan berpikir peserta didik betul-betul
dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis.*?
C. Pelagjaran IPS

Bidang Studi IPS Terpadu merupakan substansi pembelajaran pada

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) berdasarkan struktur KTSP

yang memadukan pelajaran Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi

42 Faisah Syafaruddin. Strategi guru dalam mengatasi hambatan pada proses pembelajaran kurikulum
2013 di Madrasah Aliyah Pergis Ganra Kabupaten Soppeng. 2019. Pendidikan Sosiologi-FIS UNM
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menjadi suatu bentuk pembelajaran yang tidak berdiri sendiri-sendiri,
melainkan menjadi suatu kesatuan yang diajarkan secara terpadu menjadi
satu bidang studi.*?

IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu bahan kajian terpadu
yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang
diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan
Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi. Materi pelajaran
IPS merupakan penggunakan konsep-konsep dari ilmu sosial yang
terintegrasi dalam tema-tema tertentu.

IPS menggambarkan interaksi individu atau kelompok dalam
masyarakat baik lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Interaksi
antarindividu dalam ruang lingkup lingkungan mulai dari yang terkecil
misalnya keluarga, tetangga, rukun tetangga atau rukun warga,
desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten, provinsi, negara dan dunia.**

liImu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang
kebijakan pada aktivitasaktivitas yang berkenaan dengan pembuatan
keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang
perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi, dan
control sosial. Secara intensif konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-

ilmu sosial dan studi-studi sosial.*®

4 Departemen Pendidikan Nasional.2006. Model Pembelajaran Terpadu IPS. Jakarta: Pusat Kurikulum.
4 pusat Kurikulum.2007. Model Pembelajaran Terpadu IPS. Jakarta: Depdiknas hal 6.
4 |bid 16. Hal 7
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Karakteristik mata pelajaran IPS jenjang SMP/MTs antara lain

sebagai berikut.

1.

IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi,
hukum, politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang
humaniora, pendidikan, dan agama.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik tertentu.
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab-
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur,
proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup, agar
dapat bertahan hidup seperti tercukupi tentang pemenuhan kebutuhan,
kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga
dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta

kehidupan manusia secara keseluruhan.*®

46 |bid 16. Hal 6

43



IPS sebagai mata pelajaran yang mengkaji berbagai perilaku dan
interaksi manusia dalam kehidupan sosial, memiliki aspek keruangan atau
spasial. Aspek spasial dalam rumusan visi IPS ke depan harus menjadi
landasan. Aspek spasial tersebut adalah lokal, nasional dan global atau

internasional.*’

. Pembelajaran IPS

Mata pelajaran IPS merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu-
ilmu sosial seperti geografi, sosiologi, sejarah, dan ekonomi tersebut
seharusnya lebih banyak menggali sumber belajar. Tujuan pendidikan IPS
di Indonesia adalah sebagai wahana pencapaian tujuan pendidikan nasional,
yakni pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia diantaranya yang cerdas dan kreatif. Tujuan mata pelajaran IPS
di Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTS) salah satunya mengajarkan
peserta didik memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial. Oleh karena itu tugas guru sebagai pendidik harus menjadikan
pembelajaran IPS semenarik mungkin agar siswa dapat berpikir kritis dan
logis dalam menghadapi problem sosial di lingkungan sekitar.*®

Mata pelajaran IPS sebagai sebuah mata pelajaran mempunyai

tujuan dalam penerapannya. Tujuan Mata pelajaran IPS adalah

47 Yeni Agustina, Pelaksanaan Pembelajaran IPS Terpadu Di SMP/MTs dan Permasalahannya, Jurnal
Serambi Edukasi, Vol 2 No 2 hal 48, 2014

8 Lilis Kurnia, Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Belajar IPS Kelas VII Di SMP Negeri 12 Semarang
dalam Pembelajaran IPS Tahun 2015/2016, unnes.ac.id, hal 4, Mei 2016
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mengembangkan minat, bakat, dan potensi peserta didik untuk dapat
merespon dengan baik terhadap situasi lingkungan dan problematika sosial
yang berada di tengah masyarakat. Juga mengasah mental yang positif
dengan sikap untuk memperbaiki segala masalah yang terjadi di sekitarnya.
Serta mempunyai nalar kritis yang terampil untuk bersikap terhadap setiap
masalah di sekitar yang terjadi dalam aktivitas kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernengara.*®

Tujuan pembelajaran mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
dalam perspektif peserta didik yakni peserta didik dapat memiliki suatu
kemampuan untuk memahami seluk beluk dan pola-pola dari konsep
kehidupan masyarakat. Selain itu pembelajaran IPS dapat mengasah
keterampilan penting di tengah perkembangan dunia untuk bisa
berkontribusi menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik.

E. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPS di MTsN 9 Blitar Tahun Ajaran 2022-2023
dilaksanakan seperti tahun-tahun sebelumnya. Hanya saja pada tahun 2022
pembelajaran dilaksanakan secara luring atau tatap muka, tidak lagi seperti
2 tahun sebelumnya yang dilewati dengan metode daring. Pembelajaran
yang dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi.

49 Sulfemi, W. B. dan Dede Supriyadi. 2018. “Pengaruh Kemampuan Pedagogik Guru dengan Hasil
Belajar IPS”. Edutecno: Jurnal Pendidikan dan Administrasi Pendidikan, 18 (2), 1-19, .
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Pada tahap perencanaan dilakukan persiapan dari pihak madrasah dan
pendidik. Pendidik merencanakan silabus, prota, promes, RPP, bahan ajar,
program penilaian, lembar kerja, bank soal, dan lain-lain. Setelah perangkat
pembelajaran sudah siap, maka pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang sudah ditentukan. Secara berkala, yaitu satu bulan
sekali diadakan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Hal yang
dievaluasi terkait dengan pelaksanaan program, kesiapan perangkat,
keaktifan peserta didik, hingga penyelesaian tugas oleh peserta didik supaya

tujan pembelajaran bisa dicapai pada pembelajaran IPS.
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pelajaran IPS
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Tercapainya Strategi guru
dalam mengatasi hambatan
belajar siswa

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
strategi guru dalam mengatasi belajar pada mata pelajaran IPS, maka metode
yang digunakan adalah pengamatan alami (natural observation). Adapun
pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif karena data yang dikaji
dan dihasilkan adalah deskriptif yaitu yang berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.>® Pendekatan ini diarahkan
pada latar dan individu secara utuh. Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasi
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bahan dari suatu keutuhan.

Penelitian yang dilaksanakan dengan metode deskriptif merupakan
penelitian yang menggambarkan keadaan suatu objek atau peristiwa tertentu
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya yang
kemudian diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan
fakta-fakta historis tersebut. Oleh sebab itu analisis data yang digunakan
bersifat induktif. Analisis data didasarkan pada data yang diperoleh yang

kemudian dikembangkan dengan pola-pola tertentu. Penelitian deskriptif pada

%0 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). Hal 3
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umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.>!

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan memperhatikan
beberapa pertimbangan. Pertama, kualitatif lebih mudah dilaksanakan dan
dideskripsikan apabila berhadapan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
Kedua, pendekatan ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dengan responden. Ketiga, pendekatan ini cenderung lebih peka
terhadap perubahan keadaan di lapangan dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

Dalam pendekatan kualitatif, terdapat lima jenis pendekatan terhadap
obyek penelitiannya, yaitu penelitian etnografi, fenomenologi, studi kasus, teori
dasar, dan studi kritikal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
kualitatif menggunakan studi kasus karena sudah ada beberapa penelitian
terdahulu yang dilakukan dan mirip dengan penelitian ini. Namun karena
perbedaan waktu, tempat, peserta didik, latar belakang peserta didik, pendidik,
dan beberapa hal lainnya, maka penelitian ini perlu dilakukan.

Oleh karena itu, peneliti akan menelaah, menganalisis, menggambarkan,
serta memaparkan data secara intensif dan terperinci hambatan belajar IPS

siswa MTsN 9 Blitar beserta strategi pendidik untuk mengatasinya.

51 Hadari Nawawi dan Mimi Martini. Penelitian Terapan. (Yogyakarta : Rajawali Press, 1992). Hal 73
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Peran peneliti secara pastisipatif yaitu mengambil bagian
dalam fenomena atau kebiasaan yang diteliti. Kemudian, peneliti melakukan
pengamatan yang mendalam dalam upaya pengumpulan data. Instrumen selain
manusia dapat pula digunakan, hanya saja berfungsi sebagai pendukung tugas
peneliti, bukan sebagai instrumen inti. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di
lapangan mutlak diperlukan.

Untuk membantu kelancaran peneliti dalam proses penelitian dan
pengumpulan data secara lengkap dan mudah, maka peneliti harus menempuh
langkah-langkah sebagai berikut.

1. Hadirnya peneliti untuk menyerahkan surat izin penelitian dari instansi
yakni Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
yang diserahkan kepada MTsN 9 Blitar dengan mengutarakan niat dan
tujuan peneliti.

2. Setelah surat telah disetujui dan diterima untuk melakukan penelitian, maka
peneliti mempersiapkan bahan yang akan dilakukan untuk penelitian agar
lebih terarah dan sesuai dengan tujuan peneliti.

3. Melakukan komunikasi dengan pendidik IPS kelas 7 MTsN 9 Blitar
mengenai jadwal kegiatan wawancara, observasi, dan lain-lain.

4. Peneliti izin berpamitan untuk menemui kembali keesokan harinya atau

sesuai jadwal yang telah disepakati. Sesuai dengan peneliti kualitatif,
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kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara
optimal. Maka dari itu, peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang-
orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah
pihak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.5?
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 9 Blitar yang beralamat di Jalan
Masjid Pancirejo No. 1 Sidorejo, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Jawa
Timur, 66153. Fokus kajian penelitian ini adalah strategi guru dalam mengatasi
hambatan belajar pada mata pelajaran IPS kelas 7. Penelitian ini dilaksanakan
pada Tahun Pelajaran 2023-2024.
D. Data dan Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Namun untuk melengkapi data penelitian
dibutuhkan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data

primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara

52 exy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008). Hal 125

51



informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah warga sekolah yang meliputi : pendidik
mata pelajaran IPS dan peserta didik kelas 7.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung
data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah,
koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek yang akan diteliti pada
penelitian ini. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen.>

Dalam penelitian ini, sumber data sekunder dapat berupa foto atau
gambar, data mengenai profil madrasah, program madrasah, dan
sebagainya. Sumber data sekunder ini akan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data-data dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang
nantinya dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian yang

mempunyai tingkat validitas yang tinggi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan perwujudan dari informasi untuk mendeskripsikan

suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Pengumpul data merupakan prosedur

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2015). Hal 187
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yang sistematik dengan memperhatikan batasan yang telah ditentukan. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari data yang tidak terpakai karena jauhnya
informasi yang diperoleh dengan keperluan peneliti. Dalam penelitian ini
metode atau teknik pengumpulan data ada 3: wawancara, observasi dan
dokumentasi, yang akan diuraikan sebagai berikut.

1. Wawancara

Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan metode wawancara
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada
responden. Wawancara dapat bermakna apabila dilakukan dengan
berhadapan langsung antara interviewer dengan responden dan kegiatannya
dilakukan secara lisan. Wawancara yang dilakukan terhadap satu orang
responden akan mendapatkan informasi yang relatif lebih bersifat obyektif
bila dibandingkan dengan responden lebih dari dua orang atau kelompok.
Hubungan antara peneliti dengan responden bukan seperti hubungan antara
atasan dengan bawahan atau hubungan antara para ahli dengan sebaliknya,
melainkan peneliti datang adalah meminta dengan kesediannya dalam
memberikan informasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara struktur, yaitu
dengan menyiapkan beberapa catatan atau pertanyaan yang akan diajukan
dan ditanyakan kepada informan, juga menggunakan wawancara tak
struktur (terbuka), wawancara ini dilakukan peneliti dengan tujuan agar

responden dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
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penliti secara bebas. Dengan kebebasan tersebut, peneliti akan
mendapatkan data yang lebih banyak dan terperinci.

Agar data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan, maka bagi
peneliti sebelum melakukan penelitian ke lapangan perlu memiliki bekal:
keuletan, kesabaran, mental, ketabahan, dan juga selain ketrampilan teknis
penelitian juga penguasaan teori.>* Adapun yang dijadikan informan dalam
penelitian ini adalah pendidik mata pelajaran IPS dan siswa kelas 7 MTsN
9 Blitar. Dengan dilaksanakannya wawancara ini diharapkan dapat
menjawab rumusan masalah yang akan dikaji mengenai strategi pendidik

dalam mengatasi hambatan belajar pada mata pelajaran IPS kelas 7 MTsN

9 Blitar.
Tabel 3.1 Instrumen Wawancara
Fenomena yang diamati Informan dan Narasumber
e Strategi dalam 1. Wawancara dengan Kepala
mengatasi  hambatan MTsN 9 Blitar untuk
belajar pada mata mendapatkan data tentang
pelajaran IPS kelas 7 strategi guru dalam mengatasi

hambatan belajar pada mata
pelajaran IPS

2. Wawancara dengan wakil
kepala madrasah MTsN 9
Blitar untuk mendapatkan
data terkait strategi guru
dalam mengatasi hambatan
belajar pada mata pelajaran
IPS

3. Wawancara dengan guru BK
untuk  mendapatkan  data
tentang apa yang menjadi
hambatan belajar siswa dan
cara mengatasinya

%4 P, Joko Subagyo. Metode Penelitian. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006). Hal 4
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4. Wawancara dengan pendidik
mata pelajaran IPS, peserta
didik  kelas 7  untuk
mendapatkan apa saja yang
mengalami  hambatan dan
mencari solusinya

5. Wawancara kepada beberapa
siswa untuk mendapatkan
data apa saja  yang

menyebabkan hambatan
belajar pada mata pelajaran
IPS

Observasi

Teknik observasi yaitu cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati kelompok atau perseorangan secara langsung. Teknik atau
metode pengumpulan data ini merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data setelah melalui pengamatan dan
pengindraan di lapangan. Dalam melakukan observasi, peneliti harus selalu
ingat dan memahami apa yang hendak diamati. Peneliti juga harus
mencatat segala hal yang didapat selama observasi. Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah peneliti harus membina hubungan baik antara peneliti
dengan objek pengamatan. Hal tersebut kadangkala menjadi hambatan
utama terhadap keberhasilan observasi.

Peneliti melakukan observasi dalam kelas selama pembelajaran
tentang interaksi pendidik dan peserta didik kelas 7 di MTsN 9 Blitar

selama belajar IPS. Hal yang dicatat adalah hambatan yang dialami peserta
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didik selama belajar IPS yang juga dilengkapi dengan hasil wawancara.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi hal-hal yang dilakukan
pendidik dalam mengatasi hambatan yang dialami peserta didik di dalam
kelas.

3. Dokumentasi

Metode atau teknik dokumentasi adalah metode yang digunakan
sebagai penambah informasi data dalam penelitian. Dokumentasi adalah
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam
bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi
tambahan tersebut digunakan untuk mengumpulkan data kemudian
hasilnya ditelaah.* Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan
lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi
kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan
autobiografi.

Peneliti melakukan dokumentasi berupa foto dan rekaman suara
sebagai data yang akan digunakan dalam penelitian ini. Foto yang diambil
adalah foto saat peneliti melaksanakan observasi pembelajaran di kelas,
saat mewawancarai pendidik, serta saat mewawancarai peserta didik di
MTsN 9 Blitar. Rekaman suara diambil saat wawancara pendidik dan

wawancara peserta didik.

% bid 34. HIm 329
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian. Data mentah yang
dikumpulkan oleh peneliti lapangan akan berguna setelah dianalisis. Dengan
analisis ini data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Dalam
analisis dipisahkan antara data terkait (relevan) dan data yang kurang terkait
atau sama sekali tidak ada kaitannya.

Proses analisis dilakukan setelah melalui proses klarifikasi berupa
pengelompokan data dan pengkategorian data ke dalam kelas-kelas yang telah
ditentukan. Klarifikasi data sebagai awal mengadakan perubahan dari data
mentah menuju pemanfaatan data sehingga dapat terlihat kaitan satu dengan
lainnya, juga tindakan ini sebagai awal penafsiran untuk analisis data.*

Proses analisis data dimulai sejak dari akan masuk lapangan, selama di
lapangan, dan sesudah selesai mengumpulkan data dari lapangan. Sebelum
masuk lapangan peneliti telah mengumpulkan data yang terkait dengan masalah
yang ada pada sasaran penelitian. Kemudian masuk ke lapangan untuk
menggali langsung data pada sasaran masalah penelitian berada hingga selesai.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis Miles dan

Huberman sebagai berikut.>’

% bid 35. Hal. 105 6
5 1bid 34. Hal. 246
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1. Reduksi Data
Data yang sudah diperoleh peneliti di lapangan dikumpulkan menjadi
satu kemudian direduksi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian mencari
tema dan polanya. Dengan demikan data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan
data. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat
naratif. Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, berdasarkan
data yang telah diperoleh tersebut. Data-data yang disajikan adalah data-
data hasil dokumentasi, wawancara, dan observasi.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel. Setelah data dari hasil wawancara, observasi
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dan dokumentasi disajikan, langkah selanjutnya adalah menarik sebuah
kesimpulan dari data yang diperoleh.
G. Uji Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan uji creadibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reabilitas), dan confirmability (objektifitas).

Untuk mengecek keabsahan data mengenai strategi yang digunakan
pendidik dalam mengatasi hambatan belajar IPS peserta didik kelas 7 MTsN 9
Blitar, maka peneliti menempuh langkah-langkah atau beberapa teknik
keabsahan data sebagai berikut.

1. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor
yang menonjol.

Berdasarkan uraian tersebut, maka ketekunan pengamatan akan
dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, dan
terperinci selama proses penelitian di MTsN 9 Blitar terhadap pendidik dan
peserta didik kelas 7. Kegiatan ini diikuti dengan melakukan wawancara

secara intensif baik dengan pendidik dan peserta didik.
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2. Melakukan Triangulasi Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Triangulasi diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu.
a. Triangulasi Sumber
Dilakukan untuk pengecekan kreadibilitas data dengan melakukan
pengecekan data yang diperolen dari beberapa sumber guna
membandingkan hasil temuan data dari peneliti satu dengan peneliti
yang lain sehingga didapat data yang memiliki kualitas yang
maksimal.
b. Triangulasi Teknik
Yaitu membandingkan data hasil temuan yang dikumpulkan dari awal
hingga akhir penelitian di lapangan dan mendapatkan data yang
memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan serta sesuai
dengan kondisi di lapangan.
c. Triangulasi Waktu
Dilakukan dengan cara melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara berkesinambungan dengan jangka waktu yang
berbeda sehingga data yang diperoleh dominan sama dan juga apabila
terdapat perbedaan yang dapat dibandingkan dengan data awal temuan

di lapangan.
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BAB IV

PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Paparan data pada penelitian ini memuat mengenai sajian data administrasi
mengenai lokasi penelitian di MTsN 9 Blitar. Peneliti akan memaparkan data
administrasi MTsN 9 Blitar sebagaimana dijelaskan sebagai berikut.
1. Profil Sekolah MTsN 9 Blitar
MTsN 9 Blitar merupakan salah satu satuan kerja yang berada di wilayah
Kabupaten Blitar dalam naungan Kementerian Agama Republik Indonesia.
MTsN 9 Blitar terletak di Jl. Masjid Pancirejo No. 1 Desa Sidorejo,
Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Tanggal
pendirian madrasah tersebut adalah 15 Juli 1996.
Nama : MTsN 9 Blitar
NPSN : 20581069
Alamat : JI. Masjid Pancirejo No. 1
Desa/Kelurahan : Sidorejo
Kecamatan/Kota (LN) : Kecamatan Ponggok
Kab.-Kota/Negara (LN) : Kabupaten Blitar
Propinsi/Luar Negeri (LN) : Provinsi Jawa Timur
Status Sekolah : Negeri

Bentuk Pendidikan : MTs
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2. Sejarah berdirinya MTsN 9 Blitar

Dua tahun sebelum genta reformasi berkumandang, tepatnya tanggal
15 Juli 1996, didirikan Madrasah Tsanawiyah Darussalam Sidorejo yang
bertempat di Dusun Pancirejo Desa Sidorejo Ponggok. Berdirinya
madrasah ini diawali oleh gagasan dari KKM (Kelompok Kerja Madrasah)
se-wilayah Kecamatan Ponggok Utara yang dimotori oleh PPAI kecamatan
ponggok. Gagasan itu dirasa perlu diwujudkan karena beberapa
pertimbangan, diantaranya menindaklanjuti program pemerintah tentang
wajib belajar 9 tahun dan adanya faktor pendukung lain bahwa di Desa
Sidorejo memiliki 5 M1 dan 6 SD.

Pada tahun pelajaran 2003/2004 MTs Darussalam berubah menjadi
MTs Negeri Ponggok berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia dengan Nomor : 558 Th 2003 tanggal 30 Desember 2003 dan
memiliki 290 siswa dan 20 orang tenaga pengajar pada saat itu dipimpin
oleh Bapak Mubari, A.Md sebagai kepala madrasah Peride 2003 sampai
dengan tahun 2005.

Kepala Madrasah berikutnya adalah Bapak Tubiri, S.Ag Yyaitu pada
periode 2005 sampai dengan 2007 dan mendapatkan Akreditasi B (Baik)
pada tahun 2006. Seiring dengan berjalannya waktu, Madrasah Tsanawiyah
Negeri Ponggok telah berkembang menjadi rintisan madrasah berstandar
nasional. Madrasah ini sekarang telah memiliki 14 ruang Kkelas,
perpustakaan. Guru dan karyawan dengan jumlah 36 dan siswa 415 sebagai

Kepala Madrasah Bapak Aripin, S.Pd., M.A dari tahun 2008 sampai dengan
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tahun 2010. Kepala Madrasah yang berikutnya adalah Ibu Dra. Anik
Nurhajati, M.Pd dengan jumlah siswa 433 sampai dengan tahun 2012 dan
di lanjutkan Bapak H. Nur Huda, S.Ag., M.Pd dengan jumlah siswa 444,
Sesuai dengan SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor : DJ.1/590/2012
Tanggal 23 Mei 2012 tentang Penetapan Madrasah Induk bagi MTs Satu
Atap maka MTs Satu Atap MIN Pojok menjadi MTs Negeri Ponggok Filial
Pojok sehingga siswa secara jumlah menjadi bertambah menjadi
659 dan dibagi menjadi 21 Rombongan Belajar/Kelas, Periode ini
dipimpin Bapak H. Muzaini,S.Ag., M.Ag tahun 2013 sampai dengan 2017.
Dan Kepala Madrasah selanjutnya adalah H. Hari Afendi,
S.P.d.,MM.Pd dengan jumlah siswa 756 Dengan 24 Ruang Kelas, dan
pada awal tahun pelajaran 2019/2020 MTs Negeri Ponggok Filial Pojok
telah berdiri sendiri menjadi MTs Negeri 10 dan MTs Negeri 9 Blitar
dengan Kepala Madrasah Drs. H. Muawinul Huda, M.Pd dengan Jumlah
Siswa 571. Dan pada Maret 2023 tongkat kepemimpinan dilanjutkan oleh
Bapak Mashudi, M.Pd yang menjadi pemimpin bagi 43 orang guru dan
karyawan serta siswa yang berkembang dan tersebar menjadi 19 kelas. %8
3. Visi dan Misi MTsN 9 Blitar
Sebagai salah satu lembaga pendidikan, MTsN 9 Blitar memiliki visi

dan misi sebagai berikut.

58 https://mtsn9blitar.sch.id/?page_id=2 website diakses pada 30 November 2023 pukul 4.47
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a. Visi

Terwujudnya generasi pembelajar yang berkarakter dan berakhlakul

karimah yang berwawasan lingkungan hidup.

Indikator visi tersebut sebagai berikut.

(1) Terwujudnya pembelajaran yang mengutamakan pembentukan
peserta didik berkarakter Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan lil Alamin, yaitu:

(@) Profil Pelajar Pancasila meliputi: beriman, bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinaan
global, mandiri, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif

(b) Pelajar Rohmatan lil Alamin meliputi berkeadaban (ta’addub),
keteladanan (qudwah), kewarganegaraan dan kebangsaan
(muwatanah), mengambil jalan tengah (tawassut), berimbang
(tawazun), lurus dan tegas (/'tidal), kesetaraan (musawah),
musyawarah (syura), toleransi (tasamuh), dinamis dan inovatif
(tathawwur wa ibtikar).

(2) Mempunyai watak dan semangat untuk belajar dan meningkatkan
pengetahuan secara terus menerus sehingga menjadi generasi yang
siap berkompetisi (generasi pembelajar)

b. Misi

1. Meningkatkan pembinaan dan pengamalan nilai-nilai keimanan dan

ketaqwaan kepada Allah SWT.
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10.

11.

Menumbuhkan semangat belajar terus menerus dan berkenjutan.
Menumbuhkembangkan minat dan kegemaran peserta didik untuk
terus belajar dan meningkatkan pengetahuannya melalui kegiatan
literasi dan numerasi.

Menyusun kurikulum madrasah yang standar yaitu sesuai dengan
Undang-Undang Pendidikan yang berlaku.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk
mengoptimalkan potensi, minat, dan keterampilan yang dimiliki
peserta didik.

Meningkatkan kualitan Kegiatan Belajar Mengajar di kelas maupun
di luar kelas untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik.
Mengoptimalkan kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik.
Meningkatkan kualitas evaluasi belajar yang valid sebagai Upaya
peningkatan prestasi peserta didik.

Meningkatkan dan memberdayakan sarana prasarana Yyang
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mendukung
pengembangan potensi peserta didik secara optimal.
Menyelenggarakan manajemen pengelolaan madrasah yang tertib,
transparan, dan akuntabel.

Membudayakan hidup bersih, hidup sehat, dan peduli lingkungan

kepada seluruh warga madrasah dan sekitarnya.

65



12. Meningkatkan hubungan yang harmonis antar warga madrasah dan
mengoptimalkan kerja sama dengan pihak-pihak yang memiliki
kepedulian terhadap madrasah.

13. Mengikutsertakan warga madrasah dalam berbagai event baik
akademi maupun nonakademik.

Kurikulum MTsN 9 Blitar disusun sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidkan di MTsN 9 Blitar
yang mencakup pengembangan potensi yang ada di lingkungan MTsN 9
Blitar dan untuk meningkatkan kualitas satuan pendidikan, baik dalam
bidang akademis maupun non akademis, memelihara budaya daerah,
mengikuti perkembangan iptek yang dilandasi iman dan takwa kepada

Allah SWT.>

4. Keadaan Peserta Didik, Pendidik, dan Tenaga Kependidikan MTsN 9 Blitar
Peserta didik adalah komponen penting dalam proses pembelajaran.

Pada semester ganjil 2023-2024 di madrasah ini saya melihat dokumen
jumlah peserta didik seluruhnya ada 276 siswa laki-laki dan 334 siswi
perempuan. Sedangkan pendidik adalah guru yang memiliki tugas
membimbing, mendidik dan mengajar peserta didik didalam kelas. Untuk
mewujudkan sekolah menjadi selalu yang terbaik,didukun oleh guru-guru

dan tenaga kependidikan yang professional. Guru di MTsN 9 Blitar

%9 https://mtsn9blitar.sch.id/?page_id=119 website diakses pada 30 November 2023 pukul 4.58
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seluruhnya berjumlah 33 guru. Dan tenaga kependidikan di MTsN 9 Blitar
sejumlah 10 orang. ®° Persebaran siswa dan siswi tiap kelas dapat terlihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.2

Data Sisiwa MTsN 9 Blitar

Jenis Kelamin
No NEEE Laki-Laki | Perempuan UGLEN
A 16 18 34
B 16 18 34
C 16 18 34
1 7 D 16 18 34
E 18 16 34
F 14 18 32
G 14 18 32
Total kelas 7 110 124 234
A 14 18 32
B 13 17 30
C 15 16 31
8 D 14 18 32
E 16 16 32
F 16 16 32
Total Kelas 8 88 101 189
A 13 19 32
B 12 20 32
C 13 17 30
9 D 14 18 32
E 13 17 30
f 13 18 31
Total Kelas 9 78 109 187
Jumlah Keseluruhan 276 334 610

Pada tanggal 6 September saya melihat tenaga kependidikan tenaga

yang bertanggung jawab dalam administrasi yang memiliki keterkaitan

60 Hasil Observasi di MTsN 9 Blitar, 6 september 2023
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dengan kebutuhan peserta didik, perlengkapan sekolah dan juga pegawai
sekolah. Maka dari itu, dibutuhkan tenaga kependidikan yang kompeten
dalam tiap komponen sehingga dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya
dengan tanggung jawab penuh temasuk kaitannya dengan pembinaan
keagamaan peserta didik.5!

Tabel 4.3

Data Pendidik MTsN 9 Blitar

No Nama Guru Jabatan
1 H Hamdi, S.Pd.i Ketua Komite
2 Mashudi, M.Pd Kepala Sekolah
3 Binti Safa’atun, S.Pd Wakil Kepala Kurikulum
4 Moh.Khoirul Anam, S.Pd.I Wakil Kepala Kesiswaan
5 Drs. Binti Junaidah, M,Pd.1 Wakil Kepala Kurikulum
6 M. Agus Syamsul Azez, SE Kepala Tata Usaha
7 Nurhidayah Bendahara Pengeluaran
8 Nurkasanah, SE Pembantu Bendahara
9 Imron Rusnadi, S.Pd Operator
10 Siti Khoiriyah, S.Pd Staff Tata Usaha
11 Siti Nurhayati Staff Tata Usaha
12 Siswanto Staff Tata Usaha
13 Destika Galuh N, M.Pd Guru BK
14 H.Muhammad Yudi, S.Pd Guru BK
15 Eki Kurnia Shandy, S.Pd GURU
16 Dwi Nurul Khotimah, S.H.1 GURU
17 Edik Nrmanto, S.Pd.| GURU
18 Zelvia Malahayati, S.Si GURU
19 Iman Hanafi Ms, S.T, S.Pd GURU
20 Fendi Mustofa, S.Or GURU
21 Endah Wahyuni, S.Pd GURU
22 Hanif Muslihah, S.Ag GURU
23 Hj. Kartini, S.Ag, M.Pd.I GURU
24 Moch. Toyib, S.Ag, M.Pd.I GURU
25 Zahratul Mufidah, S.Pd GURU
26 Ratna Kumala Shinta, S.Pd GURU

61 Hasil Observasi di MTsN 9 Blitar, 6 september 2023
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27 Dra. Binti Junaidah, M.Pd.I GURU
28 Elsa Dwi Agung Kurniafin, S.Pd GURU
29 M.Sholekhan, S.Pd GURU
30 Narto, S.Pd, M.Pd.I GURU
31 Drs. Mohammad Asrori GURU
32 H. Sunan, S.Pd, M.Pd,| GURU
33 Nurkholik, M.Pd GURU

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Setelah melakukan proses pengambilan data, tahap selanjutnya yakni
kondensasi data. Kondensasi data adalah memilah dan memilih data yang
dibutuhkan, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan memfokuskan pada hal
pokok, serta melakukan trasformasi data. Fokus masalah ini adalah strategi
guru dalam mengatasi hambatan belajar pada mata pelajaran IPS kelas 7 MTsN
9 Blitar. Berikut adalah kondensasi dari data-data yang telah peneliti

kumpulkan.
1. Bentuk dan Sebab Terjadinya Hambatan Belajar Siswa Kelas 7 MTsN

9 Blitar.

Dalam proses belajar tentunya terdapat berbagai hambatan yang
dialami, baik dari siswanya sendiri maupun dari pihak guru tanpa
terkecuali, teman-temannya, lingkungannya, madrasahnya, bahkan bisa
juga dari pihak eksternal siswa yang mempengaruhinya. Kesulitan belajar
pada dasarnya gejala yang nampak dalam tingkah laku, baik secara

langsung maupun tidak langsung.
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a. Kurangnya minat belajar
Sering ditemui dalam kelas ada guru yang menerangkan di kelas
kemudian siswa tidak menyimak penjelasan dari guru tersebut. Bahkan
mereka dengan asyiknya berbicara dengan teman sebangkunya. Pada
saat yang sama, ada juga yang mengganggu temannya yang sedang
memperhatikan, sehingga mengganggu konsentrasi pembelajaran
secara keseluruhan.
Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Eki Kurnia Shandy, S.Pd. selaku
guru IPS:
“Teman bermain siswa itu salah dikarenakan tidak bisa
memilah dan memilih dan iklim disini itu tidak baik jadi
mendorong untuk siswa yang awalnya baik menjadi tidak
baik dan intinya jika siswa mau masuk sekolah itu sudah
sangat bagus, sebenarnya siswa di sini jika dibimbing

dengan pelan-pelan itu bisa karena lingkungan di sini

kurang bagus jadi siswa mudah terpengaruh dengan

lingkungan itu”.%?

Hal tersebut juga didukung oleh hasil observasi pada tanggal 6
September 2023 pada pukul 10.20 WIB peneliti masuk ke kelas VII B
di MTsN 9 Blitar. Seperti biasa guru datang kemudian mengulas materi
minggu lalu yang sudah disampaikan, setelah itu guru menjelaskan
materi untuk selanjutnya di depan kelas.

Pada saat itu para siswa mempelajari materi Keberagaman

Lingkungan Sekitar. Terdapat dari beberapa siswa yang serius dan ada

62 Wawancara dengan Bpk Eki Kurnia Shandy, S.Pd selaku guru IPS MTsN 9 Blitar, 7 September 2023
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juga yang tidak memperhatikan guru yang ada didepan kelas saat
sedang berlangsung.®
Seperti dengan pendapat Raffi Rizki Ramadhan dari kelas 7A,
menurutnya:
“Kalau saya lebih suka bermain di luar kelas dari pada
belajar di dalam kelas soalnya pelajaran kesukaan saya
yang berhubungan dengan olah raga, apalagi kalau cuman
belajar di dalam kelas cuman disuruh memperhatikan
penjelasan saya mudah bosan.”%
Pendapat di atas diperkuat oleh Thorig Alfa Uddin dari kelas 7A yang
menyebutkan:
“Sebenarnya saya bisa memperhatikan teman yang
presentasi di depan kelas, tapi saya kalo melihat teman
kelas lain bermain bola di depan kelas saya langsung
nggak bisa fokus soalnya yang di luar kelas lebih seru dari
yang di dalam kelas.”®
Dengan pendapat kedua anak tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa bermain di luar kelas lebih seru daripada belajar di dalam kelas,
hal ini berdampak kepada negatif pada prestasi belajar peserta didik,
karena jika peserta didik sudah tidak senang belajar di dalam kelas maka
peserta didik itu sudah tidak semangat untuk belajar.
Peneliti melanjutkan pengamatan untuk memperjelas kurangnya

minat belajar dari siswa yang diamati. Adapun hasil yang diperoleh

pada saat pengamatan adalah karena siswa merasa bosan dengan

83 Hasil observasi di kelas 7B, 6 September 2023
8 Wawancara dengan peserta didik Raffi Rizqi Ramadhan dari kelas 7A, 6 September 2023
8 Wawancara dengan peserta didik Thorig Alfa Uddin dari kelas 7A, 6 September 2023
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pelajaran IPS karena menurut mereka kurang menarik untuk dipelajari.
Kebanyakan dari mereka juga malas untuk membaca sehingga merasa
tertinggal materi. Hal itu dapat dilihat ketika peneliti mengamati di
dalam kelas, terlihat peserta didik terkadang melamun menghadap ke
luar kelas yang ada kelas lain yang melakukan olahraga. Ada juga yang
berbicara dan bergurau dengan teman sebangkunya ketika guru yang
mengajar sedang menerangkan materi di depan kelas, terutama siswa
laki-laki yang berada di pojok belakang dekat jendela.%®

Adanya perbedaan-perbedaan kemampuan, kecerdasan, minat,
dan latar belakang fisik serta sosial masing-masing peserta didik,
mengakibatkan kemajuan belajar peserta didik tidak sama dalam satu
kelas maupun antar kelas. Selain itu, adanya hambatan-hambatan baik
sosiologis, spikologis maupun fisiologis dalam keseluruhan proses
belajar yang disadari maupun tidak disadari oleh orang yang
bersangkutan, dapat menyebabkan adanya kesulitan belajar.

b. Lamban dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan oleh guru.
Siswa yang tergolong lamban dalam melaksanakan tugas adalah siswa
yang bisanya membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru dan biasanya siswa
yang seperti ini masih harus diperingatkan dulu oleh guru yang memberi

tugas, sehingga menjadi salah satu hambatan belajar yang berdampak

% Hasil observasi di kelas 7A pada tanggal 6 September 2023
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kepada satu kelas tersebut. Dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan siswa Muhammad Zaki Maulana Mahbubah sebagai
berikut :
“Untuk belajar IPS saya kurang suka soalnya untuk menghafal
sejarah saya susah tetapi jika untuk tugas menggambar peta
saya lumayan suka soalnya kan tidak harus berpikir jadi
cuman tinggal menggambar aja, terus kalau waktu diskusi
saya lumayan suka soalnya kebantu sama teman
sekelompok®’
Seperti yang dikatakan Renaldi pernyataan ini juga senada dengan
Muhammad Zaki Maulana Mahbubah :
“Belajar IPS sebenarnya seru soalnya gurunya kalo
menerangkan lumayan detail tapi kadang ada rasa bosennya
soalnya cuman gitu-gitu aja kalo misalkan sambil dikasih

video mungkin tambah menyenangkan kan biar kalo belajar
tidak gitu-gitu aja.”®®

Penjelasan dari kedua siswa tersebut menjelaskan bahwa
mereka lebih suka belajar yang tidak terlalu serius tetapi dengan belajar
kelompok mereka lebih nyaman belajar karena dilakukan sambil

berbagi pemikiran dan beradu argumen.

Peneliti melanjutkan pengamatan untuk memperjelas penyebab
terjadinya lamban dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru
yaitu dengan jadwal yang didapat di kelas VII B yaitu selesai istirahat

pertama yang jelas membuat peserta didik banyak yang kelelahan

67 Hasil wawancara di kelas 7B, 6 September 2023
8 Hasil wawancara di kelas 7B, 6 September 2023
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setelah selesai bermain bola karena merasa gerah sehabis bermain
dengan teman-temannya. Hal tersebut membuat mereka tidak fokus

untuk melanjutkan kegiatan Pelajaran. %

Guru yang hanya menggunakan metode pembelajaran yang
monoton akan membuat masalah bagi peserta didik, seperti halnya
peserta didik menjadi bosan dengan metode pengajaran yang guru
berikan. Peserta didik juga membutuhkan suasana baru sehingga belajar
lebih menarik dan proses pembelajaran dalam kelas akan berjalan sesuai

tujuan.

c. Kurangnya dukungan orang tua ketika di rumah

Hasil tersebut dibuktikan dengan banyaknya tugas yang
diberikan oleh guru jarang ada yang menyelesaikan tepat waktu.
Terlebih lagi, jika ditanya oleh guru apakah di rumah tidak belajar,
mereka menjawab memang tidak belajar dan hanya bermain dengan
temannya saja. Maka dari itu guru memberikan waktu untuk
mengerjakan tugas di kelas sehingga menghambat untuk melanjutkan
bab berikutnya. Jika tidak diberikan waktu untuk mengerjakan
kemungkinan besar tidak akan dikerjakan dan nilai dari siswa itu akan
banyak yang kosong. Hal tersebut didapat dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan wakil kepala madrasah, Bapak Mohammad

Khoirul Anam, M.Pd.I sebagai berikut:

% Hasil observasi di kelas 7B, 6 September 2023
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“Karena banyak di antara siswa yang orang tuanya
bekerja di luar negeri dan kemudian tidak bisa langsung
mengontrol belajar anaknya, sekaligus memberi
bimbingan privat di luar jam sekolah untuk
meningkatkan hasil belajar anaknya, maka orang tua
siswa memasrahkan penuh kepada sekolah dan sekolah
sudah memfasilitasi dengan adanya ekstrakurikuler dan
tidak semua mata pelajaran ada dan tidak semua siswa
ikut dengan ekstra tersebut”’

Berbagai hambatan yang disebabkan dari keluarga juga banyak seperti
yang dikatakan oleh guru BK Bapak H. Muhammad Yudi S,Pd :

“Mengenai kondisi keluarga, sekitar 30 persen orang
tua siswa bekerja di luar negeri jadi mereka kebanyakan
tinggal bersama ayahnya atau kakek neneknya dan
terutama seorang ibu yang bekerja di luar negeri jelas
sangat berpengaruh terhadap sikap, sopan santun, dan
pendidikan di rumahnya. Misalkan siswa yang tidak
mau masuk sekolah dengan berbagai macam alasan
seperti bentuk protes terhadap orang tuanya seperti
yang saya hadapi akhir-akhir ini yaitu orang tuanya
cerai dan dia tinggal bersama ayahnya, ada perasaan iri
terhadap temannya kenapa sih keluarga saya tidak sama
dengan keluarga teman-teman saya, yang dia lihat
bahagia bersama orang tuanya, bahkan ada juga siswa
yang mogok sekolah karena tidak dibelikan motor.”"*

Faktor orang tua juga sangat mempengaruhi keberhasilan dalam

belajar bagi peserta didik, guru juga sebagai pengganti orang tua di
sekolah harus dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

“Saya kalau diberi tugas rumah sering lupa sampai

hampir tidak pernah mengerjakan tugas rumah jadi guru

sering memarahi saya soalnya tidak pernah

mengerjakan tugas rumah, jadi guru sering memberi
waktu tambahan untuk mengerjakan tugas rumah untuk

0 Hasil wawancara dengan Bpk. Moh. Khoirul Anam, M.Pd.I selaku wakil kepala pada tanggal 8
September 2023
" Wawancara dengan guru BK H. Muhammad Yudi S,Pd, 29 November 2023
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segera dikumpulkan, jika tidak dikumpulkan akan tidak
mendapatkan nilai, tapi kalau untuk belajar IPS saya
lumayan suka dengan berkelompok jika berkelompok
beban untuk berfikir mengerjakan tugas akan lebih
ringan.”"2
Seperti yang dikatakan Sinta Ririn Agustina di atas, pernyataan itu juga
senada dengan Farah Zahrana Putri :
“Untuk belajar di rumah sendiri saya kurang suka
karena jika belajar sendiri di rumah akan menjadi
mudah bosan jadi tugas rumah saya sering kali lupa dan
akhirnya tidak terselesaikan tepat waktu, jadi guru
selalu memberi waktu tambahan untuk mengerjakan di
kelas, tapi kalau untuk belajar IPS saya lebih tertarik
jika belajarnya sambil berkelompok saya jadi senang
untuk mengikutinya karena kita belajar untuk
menyatukan pendapat.””®
Pernyataan oleh 2 siswa di atas menjelaskan bahwa dukungan
orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak. Jika dukungan
orang tua kurang, maka akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran. Jika saat proses belajar di kelas mereka suka dengan
metode yang digunakan yaitu berkelompok karena mereka dapat
berpendapat untuk menyelesaikan tugas sehingga tidak perlu berpikir
sendiri. Dengan berkelompok juga bisa minta pendapat teman
sekelompok untuk menyelesaikan tugas bersama.

Kurangnya dukungan orang tua juga sangat berpengaruh

terhadap pendidikan peserta didik dengan adanya yang mengingatkan,

2 \Wawancara dengan peserta didik Sinta Ririn Agustina dari kelas 7A, 6 September 2023
8 Wawancara dengan peserta didik Farah Zahrana Putri dari kelas 7B, 6 September 2023
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mengajari, serta membimbing peserta didik akan merasa terbantu dan

ada yang memperhatikannya.

2. Strategi Guru Dalam Mengurangi Hambatan Belajar Siswa Kelas 7

MTsN 9 Blitar.

Hambatan belajar adalah suatu hal yang biasa dialami oleh peserta didik
di manapun dan berbagai jenjang. Hambatan belajar dapat dilihat dengan
adanya nilai kurang dari rata-rata standar dalam beberapa pelajaran yang
telah diikutinya, adanya siswa yang tidak naik kelas dengan adanya
hambatan belajar yang dialami peserta didik membuat perlu diadakan
program perbaikan dengan melakukan upaya-upaya agar bisa mengurangi
hambatan belajar tersebut.

Upaya guru dalam mengurangi hambatan tersebut salah satunya ialah
bagi siswa nilai yang kurang memenuhi syarat dengan memberikan tugas
supaya menambal nilai yang kurang tersebut. Adapun yang dilakukan pihak
sekolah MTsN 9 Blitar untuk menemukan hambatan belajar bagi siswa
sebagai berikut.

a. Mengamati peserta didik dalam belajar, baik sikap siswa dalam
mengikuti pelajaran maupun memeriksa buku catatan dan peralatan
yang dibawa dalam pelajaran. Selanjutnya menandai siswa yang
diperkirakan mengalami hambatan belajar.

b. Menanyakan secara langsung kepada siswa yang bersangkutan atau
dengan melakukan tindakan secara tidak langsung, misalnya bertanya

kepada orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang siswa
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tersebut, seperti orang tua/wali atau teman dekat siswa tersebut untuk
dapat mengidentifikasi hambatan belajar yang dialami siswa.

c. Melihat arsip catatan — dokumentasi yang berkaitan dengan siswa yang
sedang diselidiki dengan melihat riwayat hidupnya, keaktifan dalam
belajar, catatan harian, absensi, hasil ulangan, maupun nilai yang

diperoleh dalam rapornya.

“Kegiatan siswa akan enak nyaman itu kalau suasana belajar
nyaman, tentunya madrasah mengusahakan kelas tampak
dingin kita berusaha untuk memberi kipas anginnya mungkin
ke depannya menggunakan AC. Selanjutnya Kita
melaksanakan kordenisasi kepada semua kelas sehingga kalo
ada sinar matahari siang biar tidak dijadikan alasan siswa
mengganggu belajar. Kita juga menyiapkan sarana prasarana
supaya setahun sekali diganti biar upgrade. Di luar kelas yang
sudah kita lakukan dan baru selesai seperti tempat duduk di
taman, di depan kelas itu semuanya untuk duduk di luar kelas.
Kalau memungkinkan bapak ibu guru sudah saya suruh untuk
belajar di luar kelas supaya siswa tidak jenuh belajar di dalam
kelas terus, dan ada mata pelajaran tertentu yang memang
harus di luar kelas seperti olahraga dan TIK”.”

Seperti yang dikatakan kepala madrasah Bapak Mashudi, M.Pd saat
peneliti melakukan wawancara, cara mengurangi hambatan belajar peserta
didik adalah dengan menciptakan suasana belajar yang berbeda seperti
belajar di luar ruangan kelas sehingga peserta didik bisa berimajinasi
dengan lebih nyaman. Pihak madrasah mengganti fasilitas seperti meja dan

kursi di dalam kelas dengan mengusahakan untuk menggantinya setiap

" Wawancara dengan kepala MTsN 9 Blitar, Mashudi, M.Pd. di MTsN 9 Blitar pada tanggal 6
September 2023
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tahun. Dari pihak sekolah sudah mengupayakan untuk membuat suasana
proses pembelajaran menjadi nyaman dengan menambahkan fasilitas
seperti tempat duduk di luar kelas sehingga bisa digunakan sebagai tempat
belajar di luar kelas sehingga membuat suasana baru bagi peserta didik dan

diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Melalui program yang dimiliki olenh BK dengan menggunakan angket
yang diberikan kepada seluruh siswa yang diberikan di awal tahun ajaran
guna untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendala para siswa agar
proses pembelajaran berjalan sesuai rencana sekolah seperti yang dikatakan

oleh guru BK pak H. Muhammad Yudi S,Pd :

“Biasanya kita menggunakan angket yang diberikan kepada
seluruh siswa di tahun ajaran baru. Jadi ketika siswa mengisi
angket itu Kita bisa tahu apa saja yang dirasakan oleh siswa.
Apakah masalahnya ada di keluarga, di ekonomi, di sosial
dengan teman, di kepercayaan diri, dan lain-lainnya. Siswa
yang memiliki masalah akan kita temui dan kita bimbing
untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya.”"”

3. Evaluasi Guru Dalam Mengurangi Hambatan Belajar Siswa Kelas 7
MTsN 9 Blitar.

Hambatan belajar siswa adalah suatu yang faktor yang mengurangi

minat, prestasi belajar bagi siswa. Dengan begitu guru harus punya solusi

untuk mengurangi suatu hambatan yang dialami siswanya, dengan cara

S Wawancara dengan guru BK H. Muhammad Yudi S.Pd, 29 November 2023
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menumbuhkan minat untuk belajar. Minat adalah suatu kecenderungan
dimana seseorang mempunyai perhatian lebih terhadap sesuatu dan diikuti
keingintahuan lebih dan mempelajari maupun membutikan lebih lanjut.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Eki Kurnia Shandy, S.Pd selaku guru
IPS

“Kita melihat kondisi sekolahnya tersebut dulu dengan
instansinya itu mendukung apa tidak, jadi karena di sini
setiap kelas belum ada fasilitas seperti proyektor, speaker,
jadi saya sering menggunkan metode ceramah, tanya jawab,
latihan soal-soal. Jadi untuk teknik-teknik yang lebih
memacu anak-anak itu belum. Tapi saya sudah pernah
menerapkan tehnik belajar flying paper artinya saya
membuatkan soal kemudian anak-anak membuat soal juga,
dan membagi menjadi 2 kelompok dan saling lempar soal
yang dibuatnya dengan membentuk pesawat Kkertas dan
menjawab dari soal yang sudah terlempar tersebut. Yang
paling sering saya gunakan presentasi di depan kelas supaya
anak-anak mau bicara di depan dengan saya Kkasih
permasalahan diskusi dengan temannya dan presentasi

depan kelas”.”

Dengan kondisi sekolah yang kurang memfasilitasi guru untuk
mengembangkan cara mengajar agar peserta didik tidak merasa bosan, guru
harus mencari jalan keluar yang lebih mudah menarik minat belajar bagi
peserta didik. Dengan begitu untuk mengurangi hambatan untuk belajar
peserta didik, tidak hanya memberikan materi yang sedikit diubah tetapi

juga dengan mengganti cara belajar siswa saat di kelas.

6 Wawancara dengan Bpk Eki Kurnia Shandy, S,Pd selaku guru IPS kelas 7, tanggal 7 September 2023,
di ruang guru pkl 13.40 WIB
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Dari awalnya harus belajar sendiri menjadi belajar berkelompok.
Kemudian juga mengganti pembelajaran ceramah dengan menggunakan
proyektor yang biasa digunakan oleh sekolah pada umumnya yang ada di
perkotaan juga menjadi salah satu alternatif. Dengan menggunakan metode
yang terlihat sederhana namun menyenangkan diharapkan dapat
meningkatkan minat untuk belajar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
yang telah dijelaskan lagi oleh Bapak Eki Kurnia Shandy, S.Pd.

“Strategi saya selain menggunkan buku modul saya
menggunakan lembaran Kkertas dengan mengerjakan
berkelompok karena anak di sini untuk belajar mandiri
bener-bener mengerjakan sendiri belum bisa. Jadi mereka
harus sering berkelompok. Kalau mandiri pun itu nanti yang
berhasil mencapai ketuntasan minimal belajar itu mungkin
cuma satu dua anak di sini, kalau semuanya total itu tidak
bisa.”

Dengan penjelasan di atas dikarenakan untuk belajar mandiri di daerah
pedesaan ini masih belum efisien dan untuk menyelesaikan tugas saja bagi
perorangan itu saja sudah sangat memuaskan bagi guru yang mengajar di
sekolah tersebut. Dengan guru yang menggunakan cara belajar
berkelompok memungkinan minat siswa untuk belajar jadi semakin tinggi
karena untuk penilaan bisa dengan kelompok. Jadi dengan merasa
‘terpaksa’ di awal, maka akan membuat kebiasaan baik dan kompetitif bagi
siswa tersebut. Dengan guru yang membuat kelompok pasti menetapkan

kepada siswa yang berkemampuan lebih di setiap kelompok, gunanya

untuk mengarahkan diskusi yang diharapkan oleh guru.
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Dengan berkelompok guru mengharapkan untuk memutuskan jawaban

dalam kelompok kemudian menyampaikannya dengan berbicara di depan

kelas supaya melatih siswa tersebut lebih berani. Kebiasaan belajar

kelompok di kelas ini membantu nilai tugas-tugas harian mereka terpenuhi

dan untuk menunjang nilai akhir rapor siswa, seperti yang dijelaskan oleh

Bapak Eki Kurnia Shandy, S.Pd.

Dengan

“Setiap ulangan harian itu pasti ada remidi tapi kalo disini
ketika ada ujian akhir semester itu tidak ada remidi itu anak-
anak meskipun nilainya dibawah 60 pun tidak diremidi tapi
bapak ibu guru itu mensiasati dengan memakai nilai-nilai
hariannya jadi misalkan nilai ulangan akhir semester itu 45
jadi bapak ibu guru ketika nanti rapotan mengambil dari nilai
hariannya sebelumnya jika bagus maka masih bisa mendorong
nilai akhir semester, jadi makanya saya diawal ajaran baru
saya menyampaikan gini kontrak belajar say aitu nanti tolong
kalian maksimalkan dinilai harian artinya tugas-tugas dari
saya tolong dimaksimalkan kan jika tugas harian boleh
membuka buku, boleh apapun. Tetapi toh kenyataannya anak-
anak nanti meremehkan nilai harian tidak mengerjakan tugas
dari saya, LKS atau modul saya suru kerjakan tapi tidak
dikerjakan otomatis saya juga harus gimana jadi saya tetap
meskipun nanti nilainya jelek harus tetap mengkontrol karena
tidak bisa kita benar kalo anaknya tidak bisa tetap nilai yang
dibawah KKM tidak bisa kita harus tetap bisa mengkontrol
artinya dikira-kira saja lah kalau anak seperti ini yang penting
nilai diatas KKM kalo disini seperti itu jadi bapak ibu guru
tetap mengupayakan nilai yang terbaik untuk anak-anak,
karena nggak bisa disini mas disamakan dengan kota itu kan
persaingannya tinggi kan kalo anak-anak kota jadi mereka
rebutan nilai malahan kalo disini tidak artinya anak-anak itu
sudah mengerjakan tugas tidak melihat nilai intinya tuntas gitu
aja yang penting sudah melaksanakan kewajiban mereka
bapak ibu guru sudah alhamdulillah gitu loh jadi tidak
menuntut lebih kalaupun anak-anak bisa dituntut lebih ya
alhamdulillah jadi intinya cukup aja untuk nilai itu”.

pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

pelaksanaan pengambilan nilai hasil belajar peserta didik yang kurang rajin
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dilakukan dengan mengontrol dengan nilai harian mereka. Bapak 1bu Guru
juga mengakui cukup sulit mengubah pola belajar siswa desa jika
dibandingkan dengan siswa kota karena yang paling berpengaruh adalah
fasilitasnya berbeda. Hal tersebut terjadi karena tidak semua fasilitas
pembelajaran, dalam hal ini madrasah, yang ada di desa mempunyai
teknologi yang memadai dan bisa digunakan oleh guru. Kesabaran dan
kreatifitas guru tersebut sangat diperlukan untuk mencari jalan keluar bagi

peserta didik untuk tetap semangat mencari ilmu.

C. Temuan Penulis

a. Bentuk dan sebab hambatan belajar berdasarkan hasil paparan data maka
temuan penelitian terkait bentuk hambatan belajar bagi siswa MTsN 9 Blitar
antara lain yaitu seperti kurangnya minat belajar dengan lebih
mementingkan bermain dengan temannya sehingga guru yang menjelaskan
di depan kelas tidak diperhatikan, lamban dalam melaksanakan tugas
dikarenakan siswa seperti halnya mereka sehabis sepulang sekolah mereka
tidak langsung mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mereka
tunda-tunda untuk mengerjakannya dan sehingga lupa dengan tugas yang
telah diberikan oleh guru, kurangnya dukungan orang tua seperti halnya
mereka merasa kurang dukungan oleh orang tua yang ditinggal oleh orang
tuanya bekerja diluar kota terutama oleh ibunya dan tinggal bersama
ayahnya saja jadi mereka merasa perhatian dari seorang ayahnya saja mereka

merasa kurang dengan begitu bisa menyebabkan terhambatnya proses
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belajar. Hambatan yang disebabkan oleh guru seperti cara mengajar yang
monoton, guru menegur siswa yang tidur sehingga proses pembelajaran
terganggu, dengan menegur peserta didik yang berulangkali waktu yang
terbuang bukan untuk mengajar materi melainkan untuk menegur peserta
didik yang tidur.

Tabel 4.4

Bentuk dan sebab terjadinya hambatan belajar

No Bentuk Sebab

1 Kurangnya minat belajar e Ketidak sukaan dalam suatu materi

¢ Mudah terganggu dengan suasana
luar kelas

e Mudah bosan di dalam kelas

e Sarana prasarana kurang

mendukung

2 Lamban melaksanankan tugas e Tidak suka menghafal sejarah

e Metode pengajaran yang monoton

3 Kurangnya dukungan orangtua |e Ditingga oleh seorang ibu keluar
negri untuk bekerja

e Hanya tinggal bersama ayah atau
kakek nenek

¢ Ngambek tidak menuruti apa yang

diminta oleh anak

b. Strategi guru dalam mengatasi hambatan seperti halnya dengan mengamati
peserta didik dari sikap dalam mengikuti pelajaran, maupun memeriksa buku
catatan, menanyakan secara langsung dengan peserta didik yang jika ada

masalah menanyakan secara langsung maupun tidak langsung, misalnya
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seperti menanyakan kepasa peserta didik lain yang mengetahui apa yang
dialaminya atau dengan menanyakan kepada wali seperti orang tua, dengan
melihat arsip catatan — dokumentasi yang berkaitan dengan peserta didik

yang bersangkutan

Strategi guru mengatasi
hambatan belajar siswa

4 )

didik dalam
belajar, sikap
peserta didik
dalam pelajaran,
memeriksa buku
catatan peserta
didik

o

Mengamati peserta

)

4 )

Menanyakan
secara langsung
maupun tidak
langsung kepada
siswa yang
bersangkutan,
menanyakan
kepada orang tua
/ wali atau teman

4 )

Melihat arsip
catatan —
dokumentasi yang
berkaitan dengan
siswa yang sedang
diselidiki, dengan
melihat Riwayat
hidup, keaktifan
belajar, catatan

harian, absensi,
hasil ulangan,
maupun hasil
rapor

\ dekat /

o

Gambar 4.1 Kerangka Temuan

)

Evaluasi guru dalam mngurangi hambatan belajar siswa kelas 7 dengan
menggunakan metode pengajaran yang berbeda dari sebelumnya seperti dari
metode pengajaran ceramah menjadi metobe belajar flying papper dengan
begini diharapkan oleh guru yang mengajar siswa belajar lebih aktif dengan

menjadikan kelompok belajar didalam kelas dan bisa juga untuk belajar
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mendapatkan pendapat dengan bermusyawarah. Mengamati peserta didik
dalam belajar, sikap peserta didik dalam pelajaran, memeriksa buku catatan
buku peserta didik. Menanyakan secara langsung maupun tidak langsung
kepada siswa yang bersangkutan, menanyakan kepada orang tua / wali atau
teman dekat. Melihat arsip catatan — dokumnetasi yang berkaitan dengan
peserta didik yang sedang diselidiki, dengan melihat riwayat hidup,
keaktifan belajar, catatan harian, absensi, hasil ulangan, maupun hasil akhir

semester peserta didik.
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BAB V
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Pembahasan

Bab ini akan menguraikan beberapa hasil dari temuan selama penulis
melakukan penelitian MTsN 9 Blitar, hasil penelitian tersebut berupa
bentuk dan sebab terjadinya hambatan belajar siswa kelas 7, perencanaan
strategi guru dalam mengurangi hambatan belajar siswa kelas 7 dan
pelaksanaan dan evaluasi strategi guru dalam mengurangi hambatan belajar
siswa kelas 7, setelah itu akan dibahas di bab ini dan diberikan solusi.
1. Bentuk dan Sebab Terjadinya Hambatan Belajar Siswa Kelas 7

MTsN 9 Blitar.

Bentuk dan sebab terjadinya hambatan yang dialami peserta didik
pada kelas 7 MTsN 9 Blitar yaitu kesulitannya terhadap memahami
materi. Kesulitan yang dialami peserta didik ini disebabkan karena
kurangnya memperhatikan penjelasan yang diterangkan oleh guru yang
mengajar.

Adanya perbedaan kemampuan, kecerdasan, latar belakakang, minat,

fisik serta sosial masing-masing peserta didik mengakibatkan kemajuan

peserta didik dalam kelas tidak sama.

a) Kurangnya minat belajar, Hambatan belajar pada dasarnya suatu
gejala yang tampak dan dimanifestasikan secara langsung dalam
berbagai bentuk tingkah laku. Karena pada dasarnya, hambatan

adalah segala sesuatu yang menghalangi, merintangi, dan
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menghambat yang ditemui manusia atau individu dalam kehidupan
sehari-hari yang datangnya silih berganti, sehingga menimbulkan
hambatan bagi individu yang menjalaninya untuk mencapai
tujuan.”’

Kurangnya fokus untuk minat belajar yang dialami peserta
didik kelas V11 A dan B di MTsN 9 Blitar dalam mengikuti pelajaran
jika ada temannya yang mengajak bicara atau bergurau mereka
dengan mudahnya terpengaruh ajakan temannya itu dan sehingga
tidak mendengarkan penjelasan dari guru yang didepan, dan jika ada
panggilan dari teman kelas sebelah mereka langsung tidak fokus
dengan guru yang mengajar dan langsung membalas panggilan
teman yang diluar kelas tersebut.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab kurang
fokusnya untuk belajar peserta didik merasa jika didalam kelas
merasa tidak nyaman dan lebih nyaman jika bermain bersama teman
diluar kelas dan guru yang mengajar disana mengatakan bahwa
cuaca disana bisa mendukung untuk peserta didik mudah
terpengaruh oleh teman yang diluar kelas untuk tidak fokus pada

pelajaran yang sedang berlangsung.

7 Yani Dwi Ningsih, 2012, Hambatan-hambatan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Membuat Pola
(Pattern Making) dengan Teknik Konstruksi di SMK Negeri 1 IV Angkek Kab. Agam. Skripsi. Padang:

FT UNP, hal 72
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b) Lamban dalam melaksanakan tugas, untuk mencapai tujuan

pembelajaran jika siswa lamban dalam menyelesaikan tugas maka
untuk mencapai tujuan pembelajaran juga akan terhambat,
terjadinya lambat dalam menyelesaikan tugas dikarenakan siswa
masih mudah terpengaruh oleh temannya untuk bermain sehingga
mereka lupa jika tugas yang harus dikerjakan masih belum
terselesaikan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang

mengajar masih harus mengingatkan peserta didik untuk
menyelesaikan tugasnya masih berkali-kali hingga tugas peserta
didik terselesaikan.
Kurangnya dukungan orang tua, salah satu faktor terbesar untuk
mencapai keberhasilan pembelajaran, kurangnya kepedulian orang
tua kepada anaknya mengakibatkan anak semakin malas untuk
belajar karena tidak ada yang memperhatikannya. Hal ini dapat
dibuktikan ketika guru memberikan tugas dan itu jarang yang
menyelesaikan tepat waktu. Kesibukan orang tua yang
menyebabkan kurangnya perhatian lebih terhadap anaknya terlebih
lagi menanyakan tentang sekolahnya.

Dari hasil penelitian guru memberikan informasi tidak
sedikit orang tua peserta didik bekerja luar kota, mengakibatkan
kurangnya perhatian Pendidikan bagi anaknya dan menganggap

kurang penting Pendidikan itu sendiri.

89



2. Strategi Guru Dalam Mengurangi Hambatan Belajar Siswa Kelas

7 MTsN 9 Blitar.

Strategi yang digunakan oleh seorang guru sangat menentukan

keberhasilan dari suatu pendidikan. Pemilihan strategi yang sesuai

dengan materi yang akan digunakan agar memudahkan peserta didik

dalam memahami suatu materi pelajaran. Beberapa stategi yang dapat

digunakan adalah strategi ekspositori, strategi inquiri, dan strategi

berbasis masalah.

a)

b)

Stategi Ekspositori

Strategi ekspositori adalah strategi yang pembelajaran yang
menekankan kepada proses pembelajaran dengan cara
penyampaikan materi secara verbal dari pendidik kepada peserta
didik. Jadi pendidik secara langung menyampaikan materi kepada
siswa secara verbal atau langsung. Peserta didik akan langsung
menerima pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik di dalam
kelas. Dalam hal ini, pendidik menvariasikan pembelajaran dengan
menggunakan media yang ada seperti LCD proyektor dan
handphone, sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik
bagi peserta didik untuk mengurangi kebosanan.

Strategi Inquiri

Strategi inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses pembelajaran secara kritis dan analisis

untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu
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masalah yang ditanyakan. Dalam hal ini pendidik menggunakan
beberapa metode di antaranya diskusi dan pemberian tugas.
c) Stategi Berbasis Masalah

Strategi berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena kemampuan berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasi
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis’®
Dari pengertian-pengertian diatas, Bpk Sandy memilih strategi ini
untuk menjadikan peserta didik lebih termotivasi. Dengan
menggunakan metode diskusi, Bpk Eki Kurnia Shandy, S.Pd
menugaskan peserta didik untuk membentuk kelompok kemudian
masing-masing kelompok meresum atau menelaah materi yang
diberikan kemudian memberi kesempatan kepada salah satu
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan
kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya, menanggapi atau
menyangga

Ada beberapa peserta didik uang kurang aktif dalam berdiskusi,
untuk mguru dalam mengatasi hal tersebut guru akan memberikan
hadiah bagi peserta didik untuk yang bertanya, menyanggah,
menjawab atau menambahi. Dengan memberikan hadiah

diharapkan peserta didik untuk berlomba-lomba untuk bertanya,

8 Faisah Syafaruddin. Strategi guru dalam mengatasi hambatan pada proses pembelajaran kurikulum
2013 di Madrasah Aliyah Pergis Ganra Kabupaten Soppeng. 2019. Pendidikan Sosiologi-FIS UNM
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menyanggah, menjawab atau menambahi agar bisa mendapatkan
nilai tambahan.

Terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan dan ada juga
yang tidur dikelas, dengan melakukan pendekatan personal dengan
peserta didik, guru lebih dekat dengan peserta didik, begitu juga
sebaliknya. Dengan begitu peserta didik lebih terbuka dan guru tahu
apa permasalahan dan mencari solusinya. Dan seandainya peserta
didik tersebut memang susah untuk memahami pelajaran barulah
guru akan memberkan perhatian lebih agar materi yang didapat
sama dengan peserta didik yang lain walaupun hanya memberikan

inti dari materi yang diajarkan karena keterbatasan waktu.

3. Evaluasi Guru Dalam Mengurangi Hambatan Belajar Siswa Kelas
7 MTsN 9 Blitar.

Strategi berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena kemampuan berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasi
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis.”

Peneliti melaksanakan wawancara kepada guru IPS dengan adanya
kerja kelompok yang diterapkan di kelas VII A dan VII B ini cukup
membantu agar peserta didik tidak merasa bosan jika hanya

menggunakan metode ceramah dan kerja kelompok ini membantu

" Faisah Syafaruddin. Strategi guru dalam mengatasi hambatan pada proses pembelajaran kurikulum
2013 di Madrasah Aliyah Pergis Ganra Kabupaten Soppeng. 2019. Pendidikan Sosiologi-FIS UNM
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peserta didik berpikir kritis dan belajar untuk menyelesaikan masalah
bersama tidak selalu mengandalkan arahan dari guru dan metode ini
cukup mengembangkan peserta didik bisa belajar menyampaikan
pendapat dan mempertahankan pendapatnya di depan kelas. Dengan
guru menggunakan pembelajaran dengan proses kerja kelompok guru
menggunakan tehnik flaying papper mempunyai maksud sendiri
dikarenakan fasilitas yang ada disekolah guru tidak bisa memberi
pelajaran yang menggunakan alat elektronik seperti proyektor dan
lainnya, jika guru tidak membuat alternatif tersebut maka siswa yang
diajar hanya menggunakan metode lama yaitu ceramah, akan
melakukan bicara sendiri dengan teman sebangkunya dan sangat
mungkin ada yang tidur dikelas dengan begitu materi yang diajarkan
tidak tersampaikan kepada seluruh siswa dan akan membuat nilai harian

mereka akan kurang jika tidak memperhatikan guru
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan diatas, maka peneliti mengambil kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN 9 Blitar secara keseluruhan
sebagai berikut :
1. Bentuk dan Sebab Terjadinya Hambatan Belajar Siswa Kelas 7
MTsN 9 Blitar.
Bentuk dan sebab terjadinya hambatan belajar siswa kelas 7 MTsN 9
Blitar, kurangnya minat belajar dikarenakan peserta didik mudah bosan
dengan belajar dan masih mudah terpengaruh dengan teman untuk bermain
akhirnya lupa untuk belajar, lamban dalam mengerjakan tugas sehingga
guru masih harus mengingatkan berkali-kali untuk nengerjakan tugas
supaya nilai tugas harian bisa membantu nilai akhirnya, kurangnya
dukungan orang tua tidak sedikit orang tua dari peserta didik MTsN 9 Blitar
ini yang bekerja diluar kota sehingga dengan jarak yang jauh maka orang
tua kurang memperhatikan pendidikan anaknya.
2. Strategi Guru Dalam Mengurangi Hambatan Belajar Siswa Kelas 7
MTsN 9 Blitar
Perencanaan strategi guru dalam mengurangi hambatan belajar siswa
kelas 7 MTsN 9 Blitar yaitu apabila metode yang digunakan adalah metode

diskusi, maka guru membagi menjadi beberapa kelompok dan memberi
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masalah dan didiskusikan dengan teman sekelompok kemudian
dipresentasikan didepan kelas, kemudian mempersilahkan kelompok lain
untuk bertanya, menambahi, membantu atau menyanggah kepada
kelompok yang presentasi didepan kelas.

3. Evaluasi Guru Dalam Mengurangi Hambatan Belajar Siswa Kelas 7
MTsN 9 Blitar.

Pelaksanaan dan evaluasi strategi guru dalam mengurangi hambatan
belajar siswa kelas 7 MTsN 9 Blitar, yaitu dengan guru memberikan metode
belajar didalam kelas menggunakan flying papper yaitu dengan guru
membagi kelompok menjadi beberapa kelompok dan kelompok itu
membuat soal sesuai bab yang sedang dipelajari dan dibentuk menjadi
pesawat kertas dan dilempar jika yang mendapat pesawat kertas tersebut
harus berdiskusi untuk menyelesaikan soal yang dibuat kelompok lain dan

dipresentasikan didepan kelas.

B. Saran
Berdasarkan temuan peneliti diharapkan bagi peserta didik untuk
memberi pendapat kepada guru jika metode yang diajarkan kurang menarik
sehingga guru bisa memberikan metode yang baru dan peserta didik akan
merasa nyaman selama berjalannya pembelajaran. Guru selalu mengingatkan
peserta didik dan memberi motivasi untuk mempunyai semangat belajar yang
tinggi, aktif ikut serta dalam pelaksanaan pembelajaran dan tetap fokus dengan

pembelajaran yang ada dalam kelas, mengerjakan tugas tepat waktu. Guru
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harus benar-benar mempunyai kesabaran dan tidak bosan dalam menghadapi
peserta didik yang merasa bosan dengan belajar. Guru bekerja sama dengan
orang tua untuk memotivasi peserta didik dan mengawasi putra-putrinya,
karena berdasarkan temuan data dilapangan banyak orang tua yang kurang
memperhatikan tentang sekolah kepada anaknya untuk semangat belajar.
Peserta didik hendaknya selalu mempunyai motivasi tinggi dala belajar,
tidak mudah putus asa, ataupun malas dalam pembelajaran dalam kelas,
meskipun teman yang diluar kelas mengajaknya untuk bermain sehingga tujuan

pembelajaran dapat berhasil.
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Lampiran 3 Transkip Wawancara Kepala Sekolah

Nama : Mashudi, M.Pd

Tanggal : 6 September 2023

dalam menentukan kelemahan, hambatan
yang dilalami peserta didik saat belajar

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apa saja bentuk kebijakan yang dilakukan | siswa akan nyaman enak itu kalau
sekolah untuk menunjang kegiatan belajar | g 55ana tempat belajar itu nyaman
siswa kebijakan yang dilakukan madrasah

adalah itu bagaimana kelas dan diluar
kelas itu nyaman untuk belajar.

2 Bagaimana upaya sekolah untuk mengetahui | jelas pertama adalah data itu yang
kgs_ulitan atau _hambatan yang dialami peserta paling penting, setiap rapat kita minta
didik saat belajar dari bapak ibu guru apalagi dari wali

kelas dan juga untuk guru BK kita beri
waktu untuk masuk kelas untuk
mencari  masalah-masalah  yang
dialami oleh siswa yang bersangkutan

3 Setelah mengetahui kesulitan atau hambatan | Sebenarnya untuk masalah kan ada
yang g?f"ﬁmli peser’a diir‘]jii ape slajﬁgi;“:ﬁka“ berbagai macam tingkatan dari
?/na:ngcarliasoLlju; dzlgmpm:salsaeh ct)ez;lsebiljta masalah . Sendm. kalau l.thK yar_lg

tingkat ringan kita selesaikan sendiri
di madrasah lewat wali kelas, BK tapi
untuk tingkat masalah yang berat baru
kita panggil orang tua untuk
menyelesaikan masalahnya bersama
BK akan tetapi untuk masalah yang
berat biasanya berasal dari rumah
masing-masing seperti jika tidak
masuk sekolah selama 10 hari itu baru
kita memanggil orang tua.

4 | Bagaimana bentuk pendekatan yang untuk pendekatan ya kita tetap untuk
dikakukan sekolah unt_uk mengenal? F_aktor- menyelesaikan masalah melalui wali
faktor penyebab kesulitan peserta didik kelas, BK, ya yang bertugas guru wali

kelas, BK itu dahulu jika memang
sudah masalah yang berat baru kepala
sekolah ikut turun tangan.

5 Bagaimana proses yang dilakukan sekolah yang bisa menilai langsung itu kan

melalui guru yang bersangkutan
terlebih dahulu dari sikap didalam
kelas,
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Apakah ada hukuman atau konsekuensi untuk | Kalau hukuman dari masalah kecil
peserta didik yang memiliki kesulitan dalam seperti tidak mengerjakan tugas
belajar . D

mungkin cuman nilainya kurang
kalau masalahnya berat mungkin
tidak naik kelas itu bukan termasuk
hukuman itu masuk konsekuensi dari
apa yang dilakukan oleh siswa
terebut.
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Lampiran 4 Transkip Wawancara Waka Kurikulum

Nama : Moh.Khoirul Anam, S.Pd.I

Tanggal : 8 September 2023

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Apa saja program sekolah untuk menunjang | Yang pertama untuk membekali siswa
hasil belajar peserta didik adanya tambahan selain pelajaran

dikelas yaitu ekstra yang ada di
madrasah ini sehingga adanya
tambahan itu siswa bisa meningkatkan
belajarnya akan lebih baik

2 | Apasajaaturan atau kebijakan yang Siswa mendapatkan pelajaran didalam
di'aklékﬁgkﬂifnmse”ﬁiﬁ'iﬂ'ﬂfﬁﬂ mggﬁgtu kelas kemudian ada masalah dari
gzggrtaldidik untuk mencapai ketuntasan Slswa.yang tidak mengerjakan tugas

atau tidak masuk sekolah akan
dianggil oleh guru kalau masih ada
siswa yang tidak melaksanakan
tugasnya akan dipanggil ke BK untuk
menyelesaikan masalahnya.

3 | Apasaja sarana prasarana (media) yang media yang digunakan ada LCD
dimiliki un_tuk membantu peserta didik tergantung kebutuhan pengajaran dari
dalam belajar guru yang bersangkutan ada juga yang

tidak menggunakan LCD sehingga
yang menggunkan tidak bisa setiap
pembelajaran menggunkannya.

4 | Apa saja layanan yang disediakan sekolah | guru selain menyampaikan materi
untuk meningkatkan kegiatan belajar didalam kelas juga memberikan soal
peserta didik yang berkaitan dengan pelajaran

sekaligus jika materi yang
membutuhkan praktek olah raga
dengan cara mempraktekkan diluar
kelas.

5 Bagaimana upaya untuk meningkatkan Ketika ada siswa yang tidak
program-program yang sudah ada mengerjakan itu juga ditegur

kemudian jika tetap tidak mengerjakan
maka akan diberi sangsi atau tugas
tambahan

6 Apa saja aturan sekolah dalam memperketat | |ni ada tata tertibnya yang diberikan
kegiatan belajar peserta didik kepada siswa dengan tata tertib itu

diharapkan siswa untuk bisa tertib.

7 Apa saja bentuk bantuan bagi peserta didik | Karena banyak diantara siswa di
yang mengalami kesulitan belajar sekolah ini bekerja diluar negri jadi
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tidak bisa semuanya orang tua bisa
mengontrol langsung sehingga ini
kesulitan yang dialami wali murid
maka disini ada beberapa ekstra yang
berkaitan pelajaran yang ada disini
diharapkan siswa yang kurang bisa
untuk mengikuti diharapkan bisa
membantu untuk meningkatkan nilai
mereka.
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Lampiran 5 Transkip Wawancara Guru BK

Nama : H.Muhammad Yudi, S.Pd
Tanggal : 29 November 2023

peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar

No | Pertanyaan Jawaban
1 Upaya guru BK untuk mengetahui Yang pertama konseling dengan
kesulitan atau hambatan yang dialami | memanggil siswa yang dilaporkan
peserta didik saat belajar guru mata pelajaran, yang pertama
menanyakan latar belakang
keluarganya dahulu lalu mencarikan
solusi untuk menyelesaikan masalah
peserta didik tersebut
2 | Setelah mengetahui kesulitan atau Biasanya BK melalui angket yang
hambatan yang dialami peserta didik | diberikan kepada peserta didik di
upaya BK untuk mengatasi masalah awal semester ganjil, mengatasinya
tersebut bagaimana dengan konseling berbicara dengan
langsung supaya peserta didik tidak
merasa tertekan dan merasa
menghadapi masalah sendiri
3 | Apasaja langkah untuk membantu Guru BK selalu berkolaborasi

dengan wali kelas atau guru yang
bersangkutan lalu dengan orang tua
karena yang paling mengetahui
aktifitas peserta didik dengan
mencari jalan keluarnya untuk
menyelesaikan masalah mereka dan
supaya kemabali melakukan
aktifitas seperti peserta didik yang
lain
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Lampiran 6 Transkip Wawancara Guru IPS

Nama : Eki Kurnia Shandy, S.Pd

Tanggal : 7 September 2023

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja Teknik atau metode yang digunakan
untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam mata pelajaran IPS

untuk teknik dan model pembelajaran
ini kita sambil menyesuaikan dengan
keadaan yang ada disini jadi keadaan
kelas yang disini masih belum bisa
sama yang sekolah di kota
menggunakan teknologi, jadi saya
cuman menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, latihan soal dan
sebagainya, tapi saya lebih
mementingkan siswa untuk presentasi
dengan cara siswa membuat soal dan
dibuat membentuk pesawat kertas dan
kemudian saling melempar soal
tersebut dan dijawab  bersama
kelompok yang sudah dibentuk dan
kemudian dipresentasikan di depan
kelas itu saya namai dengan metode

flaying papper.

Bagaimana bentuk pendekatan yang
dilakukan untuk mengenali hambatan belajar
yang dialami peserta didik

lebih menggunkan konsultasi artinya
kita bertanya langsung dengan siswa
tersebut sehingga kita bisa mengetahui
apa yang menjadi masalah bagi siswa
yang mengalami kesulitan dan tidak
membuat siswa takut terhadap Kita.

Apa saja strategi yang dilakukan untuk
menunjang kualitas belajar peserta didik

Sering menggunakan metode
berkelompok yang lebih efektif untuk
di sekolah ini jika disuruh mengerjakan
sendiri anak sekolah di sini tidak
banyak dan hampir bisa dihitung jari
makanya saya lebih menggunakan
berkelompok.
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Apa saja bentuk kegagalan yang ditunjukkan
peserta didik dalam mencapai tuuan belajar

yang saya lihat dari sekolah ini
mungkin 70 persen tujuan
pembelajaran di sini gagal dengan
kebanyakan mereka cuman
mendengarkan penjelasan dari guru
dan jika dilakukan evaluasi terhadap
siswa tidak ada setengan yang benar-
benar mencapai  tujuan  belajar
dikarenakan fasilitas yang ada cuman
segitu.

Apabila peserta didik tidak mencapai hasil
belajar yang semestinya apakah ada
Langkah-langkah yang akan diambil dalam
meningkatkan hasil belajar

Yang pasti disetiap ulangan harian ada
remidi tapi kalau ujian akhir tidak ada
remidi tetapi bapak ibu guru mensiasati
dengan memakai nilai harian yang
bagus.

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar bagi peserta didik

Faktor yang berpengaruh
lingkungan pertemanan mereka.

yaitu

Apabila hasil yang dicapai siswa tidak
seimbang, apa saja yang akan dilakukan agar
menyeimbangkan hasil belajar peserta didik

Saya tetap mengusahakan nilai untuk
menyamakan tetapi tidak dengan yang
anak yang rajin mengerjakan apa yang
diberikan tugas oleh guru itu beda lagi
dan itu pasti nilainya diatas dari anak
yang kurang rajin.
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Lampiran 7 Transkip Wawancara Siswa VII A

Nama : Muhammad Zaki Maulana Mahbubah

Tanggal : 8 September 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana menurutmu tentang proses
belajar IPS

Lumayan suka tergantung topiknya

kamu sulit dalam belajar IPS?

2 | Bagaimana menurutmu tentang cara Penjeasannya sangat jelas tapi kadang
gurumu memberikan penjelasan membosankan

3 | Apakah guurmu memberikan arahan memberikan arahan itu selalu diberikan
Ketika belajar nggak mungkin nggak diberikan arahan

4 | Apakah ada kegiatan yang gurumu berikan | Selalu ada biar teman-teman mudah
untuk membantu dalam belajar memahaminya

5 Bagaimana bentuk bantuan yang diberikan | Selalu memberi contoh untuk
guru mengerjakan tugas yang diberikan

6 | Apakah kamu senang Ketika belajar IPS | Jumayan tapi tergantung materinya
berlangsung?

7 Apakah ada minat dalam belajar mata Sedikit
pelajaran IPS?

8 Bagaimana prestasi didalam mata Belum ada
pelajaran IPS?

9 Adakah hambatan yang dirasakan dalam Kadang mudah bosan
belajar IPS berlangsung?

10 | Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi | Untuk menghafal sejarah itu saya

kurang bisa
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Lampiran 8 Transkip Wawancara Siswa Kelas VII B

Nama : Farah Zahrana Putri

Tanggal : 8 September 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana menurutmu tentang proses
belajar IPS

Cukup seru tapi di bab tertentu

kamu sulit dalam belajar IPS?

2 | Bagaimana menurutmu tentang cara Penjeasannya cukup jelas tapi kadang
gurumu memberikan penjelasan membosankan

3 | Apakah guurmu memberikan arahan memberikan arahan itu selalu diberikan
Ketika belajar nggak mungkin nggak diberikan arahan

4 | Apakah ada kegiatan yang gurumu berikan | Selalu menerangkan di papan sambil
untuk membantu dalam belajar dijelaskan

5 Bagaimana bentuk bantuan yang diberikan | Selalu memberi contoh untuk
guru mengerjakan tugas yang diberikan

6 Apakah kamu senang Ketika belajar IPS lumayan tapi tergantung materinya
berlangsung?

7 Apakah ada minat dalam belajar mata Biasa saja
pelajaran IPS?

8 Bagaimana prestasi didalam mata tidak ada
pelajaran IPS?

9 Adakah hambatan yang dirasakan dalam Kadang mudah bosan
belajar IPS berlangsung?

10 | Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi | Untuk menghafal sejarah itu saya

kurang bisa
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Wawancara Kepala Sekolah
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Dokumentasi Guru IPS

Dokumentasi Siswa
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Dokumentasi Observasi
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